
 

i 

 HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN KECEMASAN 

SISWA MA NU MU’ALLIMAT KUDUS DALAM MENGHADAPI  

UJIAN AKHIR SEMESTER 

 

Skripsi 

 Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

memperoleh derajat Sarjana Psikologi 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Jihan Ababiel 

30701800069 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

SEMARANG 

2023 



 

ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 



 

iii 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 
  



 

iv 

PERNYATAAN  

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Jihan Ababiel dengan sebenarnya 

menyatakan bahwa:   

1. Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan belum pernah diajukan untuk 

memperoleh derajat kesarjanaan di suatu perguruan tinggi manapun 

2. Sepanjang pengetahuan saya, skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat 

yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis 

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.  

3. Jika terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan pernyataan ini, maka saya 

bersedia bertanggung jawab dengan derajat kesarjanaan saya dicabut.  

 

 

Semarang, 3 November 2023 

Yang menyatakan, 

 

 

 

 

Jihan Ababiel 

30701800069 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

v 

MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..." 

(Q.S Al Baqarah: 286) 

 

“Dan janganlah kamu merasa lemah dan janganlah pula bersedih hati, sebab 

kamulah yang paling tinggi derajatnyajika kamu orang-orang yang beriman." 

(QS. Ali Imran: 139) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan."  

(Q.S Al Insyirah: 5-6) 
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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN KECEMASAN 

SISWA MA NU MU’ALLIMAT KUDUS DALAM MENGHADAPI  

UJIAN AKHIR SEMESTER 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi 

dan kecemasan siswa MA NU Mu’allimat Kudus. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 214 siswa kelas X dan XI jurusan IPA dan IPS MA NU 

Mu’allimat Kudus. Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan skala 

kecemasan berjumlah 22 aitem dengan reliabilitas 0,879, skala kecerdasan emosi 

berjumlah 37 aitem dengan reliabilitas 0,942. Teknik sampling yang digunnakan 

adalah cluster random sampling. Uji hipotesis menunjukan R= 0,427 dengan 

Fhitung= 47,349 taraf signifikan 0,000 (p<0,05) hal ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan siswa 

MA NU Mu’allimat Kudus dalam menghadapi ujian akhir semester yang artinya 

ada hubugan negatif antara kecerdasan emosi dengan kecemasan siswa. Semakin 

tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah pula kecemasan siswa MA NU 

Mu’allimat Kudus dalam menghadapi ujian akhiir semester, demikian pula 

sebaliknya. 

 

Kata kunci: kecerdasan emosi dan kecemasan 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND 

ANXIETY OF MA NU MU'ALLIMAT KUDUS STUDENTS IN FACING THE 

FINAL SEMESTER EXAM  

By: 

 Jihan Ababiel 

 Faculty of Psychology Sultan Agung Islamic University Semarang 

 Email : jihanababiel@std.unissula.ac.id 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and 

anxiety of MA NU Mu'allimat Kudus students. The subjects used in this study were 

214 students of grade X and XI majoring in Science and Social Studies MA NU 

Mu'allimat Kudus. The data collection method was carried out using an anxiety 

scale of 22 items with a reliability of 0.879, an emotional intelligence scale of 37 

items with a reliability of 0.942. The sampling technique used is cluster random 

sampling. The hypothesis test shows R = 0.427 with Fcalculate = 47.349 significant 

level 0.000 (p < 0.05) this shows that there is a very significant relationship between 

emotional intelligence and anxiety of MA NU Mu'allimat Kudus students in facing 

the final semester exam which means there is a negative relationship between 

emotional intelligence and student anxiety. The higher the emotional intelligence, 

the lower the anxiety of MA NU Mu'allimat Kudus students in facing the final 

semester exam, and vice versa. 

 

Keywords: emotional intelligence and anxiety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikaln merupalkaln talhalpaln seoralng siswal dengaln mengalktuallisalsikaln 

seluruh potensi ma lnusial menjaldi kemalmpualn yalng dalpalt diguna lkaln dallalm  

kehidupaln bermalsyalralkalt. Pendidikaln merupalkaln proses pemberda lyalaln siswal 

(student emprovment), sehinggal siswal memiliki kemalmpualn fisik ma lnuall, 

intelektuall daln emoisona ll (Sudrajat, 2005). Alrti pendidikaln salngalt beralrti dallalm 

kehidupaln l, balik dallalm kehidupaln individu, balngsal malupun negalral. Oleh kalrenal 

itu, pendidikaln halrus dilalksalnalkaln sebalik-baliknyal, sehinggal dengaln tujualn yalng 

sudalh ditetalpkaln.  

Pembalngunaln nalsionall mengalmalnaltkaln untuk mencerdalsalskaln kehidupaln 

balngsal melallui siswal pendidikaln nalsionall. Pendidikaln didefinisikaln sebalgali usalhal 

saldalr daln terencalnal untuk mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln proses pembela ljalraln 

algalr pesertal didik secalral alktif mengembalngkaln potensi yalng aldal paldal dirinyal untuk 

menilali kekualtaln spirituall kealgalmalaln, pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, 

alkhlalk mulial, sertal keteralmpilaln yalng diperlukaln dirinyal, malsyalralkalt, balngsal daln 

negalral (Sudrajat, 2005). Tujualn pendidikaln nalsionall sendiri memiliki tujua ln untuk 

mengembalngkaln potensi pesertal didik algalr menjaldi malnusial yalng berima ln daln 

bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, beralkhlalk mulial, sehalt, berilmu, ca lkalp, 

krealtif, malnidiri daln menjaldi walrgal nealgral yalng demokraltis sertal bertalnggunng 

jalwalb (Sudrajat, 2005). 

Ujialn Sekola lh (US) merupalkaln sallalh saltu calral pemerintalh untuk 

meningkaltkaln mutu pendidika ln Indonesia l. Ujialn Sekolalh (US) a ldallalh kegialtaln 

pengukuraln penca lpalialn kompetensi pesertal didik yalng dilalkukaln oleh saltualn 

pendidikaln untuk memperoleh penga lkualn altals prestalsi belaljalr daln merupalkaln sallalh 

saltu persyalraltaln kelulusaln dalri saltualn pendidikaln (Wafiq, 2015). Di da llalm dunial 

pendidikaln evallualsi memegalng peralnaln yalng almalt penting. Dalri evallualsi 

keputusaln pendidikaln mendalsalri diri dallalm memutuskaln alpalkalh seseoralng siswal 

dalpalt dinyaltalkaln lulus altalu tidalk sertal lalyalk diberikaln sertifikalt altalu tidalk. Talnpa l 
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evallualsi tidalk dalpalt diketalhui sejaluh malnal kelaluraln pendidikaln telalh sesuali altalu 

balhkaln menyimpalng dalri tujualn alwall yalng telalh di rencalnalkaln. Evallualsi yalng 

dilalkukaln secalral benalr alkaln memiliki balnyalk malnfalalt kalrenal dalri halsil evallualsi itu 

dalpalt diperoleh umpa ln ballik yalng berhalrgal balgi almsukaln ma lupun proses 

pendidikaln (Hisyam, 2000). 

Evallualsi hasil belajar ini memicu kecema lsaln paldal siswal yalng alkaln 

menghaldalpi Ujia ln Semester. Kecema lsaln muncul kalrealn siswal dibebalni oleh 

pikiraln daln balyalngaln kemungkinaln-kemungkinaln yalng terjaldi bilal galgall dallalm 

Ujialn Semester a lntalral lalin ralsal mallu dll (Maesaroh, 2011). Kecemalsaln sebelum 

menempuh ujialn alkhir semester muncul dallalm bentuk respon seperti tidalk bisal tidur 

daln tidalk dalpalt berkonsentralsi dallalm bela ljalr. Kecemalsaln paldal salalt mengerjalkaln 

soall-soall ujialn alkhir semester dallalm bentuk respon seperti ja lntung berdebalr-debalr, 

berkeringalt, gugup, gemetalr, tidalk konsentralsi. Malsal alwall daln alkhir sekolalh dalpalt 

menjaldi sualtu peristiwal kehidupaln yalng dalpalt mengalktifkaln kecema lsaln dallalm diri 

seseoralng. Kecema lsaln aldallalh pengallalmaln malnusialwi yalng universia ll, sualtu respon 

emosionall yalng tidalk menyenalngkaln daln penuh kekhalwaltiraln, sua ltu realksi 

alntisipaltif sertal ralsal talkut yalng tidalk teralralh kalrenal sumber alncalmaln altalu pikiraln 

tentalng sesualtu yalng alkaln daltalng tidalk jelals daln tidalk terdefinisikaln (Maesaroh, 

2011). 

Ujialn sekola lh dalpalt dikaltalkaln sebalgali “momok” yalng menalkutkaln, hall ini 

dikalrenalkaln paldal ujialn sekolalh malteri yalng diujikaln jaluh lebih ba lnyalk 

dibalndingkaln paldal salalt ujialn nalsionall (Sulistyo, G. H, 2014). Halsil ujia ln nalsionall 

salalt ini tidalk la lgi menjaldi penentu kelulusa ln siswal dallalm menempuh ujia ln alkhir. 

Sekolalh alkaln memiliki wewena lng 100% dallalm menentukaln kelulusa ln siswal. 

Kecemalsaln aldallalh sualtu kondisi yalng tidalk menyenalngkaln meliputi ralsal talkut, ralsal 

tegalng, khalwaltir, bingung, tida lk sukal yalng sifaltnyal subjektif daln timbul ka lrenal 

aldalnyal peralsalaln tidalk almaln terhaldalp balhalyal yalng didugal alkaln terjaldi (Ramadhan, 

2019). Kecema lsaln dalpalt diallalmi oleh setia lp oralng, terutalmal dallalm situalsi yalng 

tidalk menyenalngkaln. Kecemalsaln merupalkaln sualtu kealdalaln emosi ta lnpal objek 

yalng spesifik. Kecema lsaln terjaldi sebalgali alkibalt dalri alncalmaln terhaldalp halrgal diri 

yalng salngalt mendalsalr balgi keberaldalaln individu. Kecema lsaln dikomunika lsikaln 
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secalral interpersonall daln merupalkaln balgialn dalri kehidupa ln sehalri-halri, 

menghalsilkaln peringaltaln yalng berhalrgal daln penting untuk memeliha lral 

keseimbalngaln diri daln melindungi diri (Walasary, Dundu, & Kaunang, 2015). 

Penelitialn yalng dilalkukaln (Nurfitri & Muldayanti, 2018) menunjukkaln 

balhwal kecema lsaln menghaldalpi ujialn semester terliha lt dalri alspek kognitif, a lfektf 

daln fisiologis. A lspek kognitif merupalkaln kondisi munculnyal kecema lsaln sebalgali 

alkibalt dalri calral berpikir siswal yalng tidalk terkondisikaln yalng seringkalli memikirkaln 

tentalng kejaldialn buruk yalng alkaln terjaldi dallalm menghaldalpi ujialn. Sulit 

berkonsentralsi dallalm menghaldalpi ujialn aldallalh sualtu alktivitals berpikir siswal yalng 

kuralng fokus terha ldalp malsallalh yalng alkaln diselesalikalnnyal dallalm menghaldalpi 

ujialn. Sulit berkonsentra lsi dallalm ujialn ditunjukkaln dengaln kesulita ln dallalm 

membalcal daln memalhalmi pertalnyalaln ujialn, kesulitaln berpikir secalral sistemaltis, 

kesulitaln mengingalt kaltal kunci daln konsep sa lalt menjalwalb pertalnyalaln essali altalu 

uralialn. Alspek alfektif, kecemalsaln siswal menghaldalpi ujialn alkhir semester 

berdalsalrkaln alspek alfektif. Alspek alfektif aldallalh kecemalsaln yalng muncul seba lgali 

alkibalt siswal meralsalkaln peralsalaln yalng berlebihaln salalt menghaldalpi ujia ln.  

Kecemasan aldallalh peralsalaln tidalk tentralm yalng diallalmi siswal paldal salalt ujialn 

sehinggal membualtnyal tidalk percalyal diri untuk bisal menghaldalpi ujialn dengaln balik. 

Ralsal gelisalh dallalm menghaldalpi ujialn muncul kalrenal siswal tidalk bisa l menemukaln 

jalwalbaln soall yalng sulit, walktu yalng disedialkaln diralsal tidalk cukup da ln meralsal 

gelisalh ketikal aldal siswal yalng sudalh selesali mengerjalkaln soall ujialn. Alspek 

fisiologis, kecema lsaln siswal menghaldalpi ujialn alkhir semester berda lsalrkaln alspek 

fisiologis. Alspek fisiologis yalng ditalmpilkaln oleh tubuh terhaldalp sumber keta lkutaln 

daln kekhalwaltiraln, ini berkalitaln dengaln sistem syalralf yalng mengendallikaln berbalgali 

otot daln kelenjalr tubuh sehinggal menimbulkaln realksi berupal galnggualn yalng 

berlebihaln seperti bergeta lr, berkeringalt daln galnggualn pencernalaln. Jalntung 

berdebalr-debalr yalng diallalmi siswal yalitu ketikal siswal alkaln menjalwalb soall ujialn 

altalupun ulalngaln, merekal meralsalkaln goncalngaln yalng kualt yalng beralsall dalri dallalm 

daldal. 

Kecemalsaln merupalkaln sualtu kealdalaln emosionall yalng mempunyali ciri 

keteralngsalngaln fisiologis, peralsalaln tegalng yalng tidalk menyenalngkaln, daln peralsalaln 
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alprehensif balhwal sesualtu yalng buruk alkaln terjaldi (Nevid, Rathus, & Greene, 2016). 

Individu yalng cemals alkaln memfokuskaln perhaltialnnyal paldal bencalnal yalng dihaldalpi, 

daln ketidalkmalmpualnnyal untuk mengaltalsi hall tersebut, dibalndingkaln dengaln fokus 

paldal alpal yalng alkaln dilalkukaln untuk mengaltalsi situalsi tersebut (Cervon & Pervin, 

2012). Lebih la lnjut dijelalskaln dallalm Dia lgnostic a lnd Sta ltisticall Ma lnuall of Menta ll 

Disorders (DSM) – V, balhwal galnggualn kecemalsaln termalsuk galnggualn yalng 

berkalitaln dengaln ketalkutaln, kecemalsaln yalng berlebihaln, daln galnggualn perilalku 

terkalit. Ketalkutaln aldallalh respons emosionall terhaldalp alncalmaln yalng nyaltal altalu 

lalngsung diralsalkaln, sedalngkaln kecemalsaln aldallalh alntisipalsi alncalmaln malsal depaln. 

 Jdi mba, aku klo udah mendekati uas kaya gitu pasti ngerasa gabisa tidur 

mungkin karna kepikiran nanti bisa ngerjain gak ya, nanti nilaiku gmna ya. Aku 

ngerasa takut klo nanti nilaiku jelek. Terus klo semisal ada tugas banyak kaya gitu 

walah pusing banget kaya mikir bisa gak ya buat nyelesein tepat waktu. 

 

Aku biasanya klo meh uas gitu kepikian pasti mba, yang aku kadang sampe 

begadang buat belajar biar nilaiku bisa memuaskan, tapi maupun udah belajar gitu 

ada beberapa yang pas uas tiba-tiba lupa karna mungkin ngerasa cemas aja mba. 

Malah klo udah kepikiran gitu tak tinggal main sama temen-temen buat ngilangin 

pikiran yang nggak-nggak buat uas hehe. 

 

Gini mba, biasanya aku klo meh uas gitu belajar cuman maupun belajar gitu 

tetep ngerasa takut kaya gak yakin gitu loo buat dapet nilai bagus, kdng aku 

ngerasa kecewa aja sama diri sendiri kok udah belajar masih dapet nilai yang 

kurang memuaskan gitu.  

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap beberapa siswa di MA NU 

Mu’allimat Kudus, diketahui siswa mengalami kecemasan dalam menghadapi  

ujian akhir semester. Siswa di MA NU Mu’allimat Kudus merasa tidak mampu 

mengerjakan tugas yang sulit karena sulit berkonsentrasi, mudah menyerah ketika 

kesulitan memahami pelajaran, pesimis dalam mengerjakan soal. Bahkan, untuk 

menghindari perasaan cemas terhadap ujian akhir semester, siswa justru memilih 

bermain dengan teman ketika mendekati ujian akhir semester. 
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Kecemalsaln dalpalt diallalmi oleh setialp oralng, terutalmal dallalm situalsi yalng tidalk 

menyenalngkaln. Kecema lsaln merupalkaln sualtu kealdalaln emosi talnpal objek yalng 

spesifik. Kecema lsaln terjaldi sebalgali alkibalt dalri alncalmaln terhaldalp halrgal diri yalng 

salngalt mendalsalr balgi keberaldalaln individu. Kecema lsaln dikomunika lsikaln secalra l 

interpersonall daln merupalkaln balgialn dalri kehidupaln sehalri-halri, menghalsilkaln 

peringaltaln yalng berha lrgal daln penting untuk memeliha lral keseimbalngaln diri daln 

melindungi diri (Walasary, Dundu, & Kaunang, 2015). Penelitia ln terdalhulu 

menunjukaln balhwal kecemalsaln dallalm tingkalt yalng rendalh daln sedalng berpengalruh 

positif terhaldalp penalmpilaln belaljalr siswal, sallalh saltunyal dalpalt meningka ltkaln 

motivalsi belaljalr, sedalngkaln kecemalsaln siswal paldal talralf yalng tinggi dalpalt 

menggalnggu daln memperburuk perilalku belaljalr siswal (Fauziah & Pujiastuti, 2020). 

Salmal hallnyal dengaln penelitialn terhaldalp siswal kelals VII SMP Negeri 40 

Salmalrindal, diketalhui balhwal terdalpalt pengalruh kecemalsaln siswal terhdalp halsil 

belaljalr maltemaltikal siswal. Kecemalsaln siswal dalpalt memberikaln nila li positif daln 

memberikaln nilali negaltif. Kecemalsaln bernilali negaltif dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu 

peralsalaln tidalk nyalmaln, yalng ditalndali dengaln kegelisalhaln daln ralsal talkut serta l 

tegalng yalng dia llalmi oleh siswal paldal salalt mengikuti pembelaljalraln malupun sualtu 

tes altalu ujialn yalng berpengalruh paldal halsil bela ljalr. Sedalngkaln kecema lsaln bernilali 

positif dalpalt dia lrtikaln sebalgali sualtu peralsalaln yalng membalwal paldal motivalsi 

belaljalr, keingina ln untuk belaljalr algalr dalpalt menghaldalpi daln mengikuti 

pembelaljalraln ma lupun sualtu tes altalu ujialn yalng berpengalruh paldal halsil belaljalr 

(Maisyarah & Azainil, 2020). 

Penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln Sugiarto (2020) menunjukkaln balhwal 

kecemalsaln menyebalbkaln respon kognitif, fisiologis da ln psikomotor tida lk berjallaln 

normall sehinggal menimbulkaln ketidalknyalmalnaln, misallnyal meningkaltnyal alktivitals 

motorik, kesusa lhaln berpikir logis, terjaldi peningkaltaln talndal-talndal vitall daln algitalsi. 

Untuk mengaltalsi altalu menguralngi ketidalknyalmalnaln ini, bialsalnyal seseoralng 

melalkukaln perilalku aldalptif altalu mekalnisme perta lhalnaln. Perilalku aldalptif dalpalt 

menjaldi hall yalng positif daln membalntu individu untuk ba lraldalptalsi. Palndalngaln 

siswal yalng mengallalmi kecemalsaln dallalm mengalhaldalpi Ujialn Nalsiona ll Berbalsis 

Komputer (UNBK) mereka l alkaln salngalt susalh untuk berkonsentralsi dallalm proses 
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belaljalr terutalmal pelaljalraln yalng diujia lnkaln, merekal cenderung ma llals untuk 

beralngkalt sekola lh. Sallalh saltu falktor yalng membualt seseoralng mengallalmi 

kecemalsaln dallalm mengalhaldalpi Ujialn Nalsionall Berbalsis Komputer ka lrenal 

kesusalhaln berpikir logis untuk menga ltalsi kecemalsaln yalng dial ralsalkaln. 

Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi kecema lsaln aldallalh falktor emosionall 

(Nevid, Rathus, & Greene, 2016). Kecerdalsaln emosionall aldallalh kemalmpualn lebih 

yalng dimiliki seseoralng dallalm memotivalsi diri, ketalhalnaln dallalm menghaldalpi 

kegalgallaln, mengenda llikaln emosi daln menundal kepualsaln, sertal mengaltur kealdalaln 

jiwal (Goleman, 2014). Individu yalng memiliki kecerdalsaln emosionall dalpalt 

terungkalp melallui kemalmpualnnyal memotivalsi diri daln bertalhaln menghaldalpi 

frustralsi, dalpalt mengendallikaln dorongaln halti daln tidalk melebih-lebihkaln 

kesenalngaln, ma lmpu mengaltur sualsalnal halti daln menjalgal algalr bebaln stres tidalk 

melumpuhkaln kemalmpualn berpikir sertal dalpalt berempalti daln selallu berdoal (Dewi, 

2019). 

Penelitialn (Ramadhani, 2022) terhaldalp siswal SMP di Kalbupalten Trenggallek 

paldal malsal palndemi covid-19 menunjukkaln balhwal kecerdalsaln emosiona ll daln 

kecerdalsaln intelektuall memprediksi stres alkaldemik di Kalbupalten Trenggallek palda l 

siswal SMP paldal malsal Palndemi Covid-19. Siswal yalng memiliki tingka lt kecerdalsaln 

emosionall daln kecerdalsaln intelektuall yalng tinggi memiliki tingka lt stres alkaldemik 

yalng rendalh begitupun seba lliknyal siswal yalng memiliki tingka lt kecerdalsaln 

emosionall daln kecerdalsaln intelektuall yalng rendalh memiliki tingkalt stres alkaldemik 

yalng tinggi. Kecerdalsaln emosi balgalikaln seralngkalialn kealhlialn, kompetensi, serta l 

kecalkalpaln non-kognitif yalng mempengalruhi kealhlialn seseoralng untuk berhalsil 

menalngalni tuntuta ln sertal tekalnaln lingkungaln. Dalpalt dikaltalkaln balhwal kecerdalsaln 

emosionall merupalkaln sebualh kemalmpualn dalri dallalm diri untuk mengontrol diri, 

memotivalsi diri daln mengenalli peralsalaln diri sendiri. Kema lmpualn dallalm 

mengendallikaln peralsalaln tertekaln alkibalt ujialn alkaln dalpalt menghindalrkaln siswal dalri 

kecemalsaln menghaldalpi ujialn. 

Penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln (Natasia, Rasyid, & Suhesty, 2020) 

menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh negaltif signifikaln alntalral kecerdalsaln emosi 

terhaldalp stres. Siswa l dengaln kecerdalsaln emosionall yalng balik, alkaln mencalpali 
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tujualn dallalm membalngun hubungaln yalng produktif daln meralih keberhalsilaln 

belaljalr. Emosi ya lng dikelolal dengaln balik dalpalt dimalnfalaltkaln untuk mendukung 

keberhalsilaln dallalm berbalgali bidalng kalrenal paldal walktu emosi muncul, individu 

memiliki energi lebih. Individu ya lng tidalk dalpalt menggunalkaln kecerdalsaln 

emosinyal secalral efektif tida lk alkaln malmpu mengkomunikalsikaln emosinyal secalral 

efektif daln tidalk alkaln malmpu mengontrol emosinyal ketikal terjaldi situalsi krisis 

bermalsallalh (Akbar & Masykur, 2018). Kecerdalsaln emosionall yalng dimiliki siswal 

dihalralpkaln dalpalt menghindalrkaln siswal dalri kecemalsaln menghaldalpi ujialn. 

Kenyaltalalnnyal, siswal malsih mengalnggalp ujialn sebalgali sualtu hall yalng menalkutkaln 

daln memicu terjaldinyal kecemalsaln. Kecemasan pada siswa saat menghadapi ujian 

akhir semester ini akan mengakibatkan siswa menjadi tidak percaya diri dengan 

kemampuan yg di dimiliki oleh setiap individu hal ini pula yg menjadi penyebab 

utama siswa menjadi seringkali merasa cemas gelisah takut ketika masuk di minggu 

atau hari pertama ujian akhis semester karena tidak jarang orang tua dari  sebagian 

siswa menganggap bahwa nilai menjadi patokan untuk menilai bahwa seorang anak 

itu pinter atau tidak. 

Berdalsalrkaln la ltalr belalkalng dialtals, malkal judul dallalm penelitia ln ini yalitu 

“Hubungaln Kecerda lsaln Emosi dengaln Kecema lsaln Siswa l MAl NU Mu’alllimalt 

Kudus dallalm Menghaldalpi  Ujia ln Alkhir Semester”. 

 

B. Perumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, malkal rumusaln malsallalh dallalm penelitia ln ini 

aldallalh alpalkalh aldal hubungaln alntalral kecerdalsaln emosi dengaln kecema lsaln siswal MAl 

NU Mu’alllimalt Kudus dallalm menghaldalpi  ujialn alkhir semester? 
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C. Tujualn Penelitia ln 

Tujualn dallalm penelitialn ini, yalitu untuk menguji seca lral empiris hubunga ln 

alntalral kecerdalsaln emosi dengaln kecema lsaln siswal MAl NU Mu’alllimalt Kudus 

dallalm menghaldalpi  ujialn alkhir semester. 

 

D. Malnfala lt Penelitialn 

Halsil penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kegunalaln, balik secalral 

teoritis malupun secalral pralktis, sebalgali berikut : 

1. Secalral Teoritis 

Halsil penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribusi ilmialh 

balgi disiplin ilmu psikologi, khususnya l Psikologi Pendidikaln yalng berkalitaln 

dengaln kecema lsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester da ln 

kecerdalsaln emosi. 

 

2. Secalral Pra lktis 

Halsil penelitia ln ini dihalralpkaln sebalgali balhaln ma lsukaln dan 

pembelajaran serta bagaimana mengatasi agar tingkat kecemasan balgi siswal, 

palral oralngtual daln lembalgal pendidikaln terkalit dallalm ralngkal memalhalmi lebih 

mendallalm mengenali hubungaln alntalral kecerdalsaln emosi denga ln kecemalsaln 

siswal MAl NU Mu’alllimalt Kudus dallalm menghaldalpi  ujialn alkhir semester. 
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

 

A. Kecema lsaln 

1. Pengertia ln Kecema lsaln 

Kecemalsaln merupalkaln peralsalaln yalng tidalk menyenalngkaln yalng 

ditalndali dengaln istilalh seperti kekhalwaltiraln, ketalkutaln, daln keprihaltinaln 

yalng kaldalng diallalmi oleh seseoralng daln dallalm tingkalt yalng berbedal-bedal. 

Kecemalsaln aldallalh segallal bentuk situalsi yalng mengalncalm keseja lhteralaln 

orgalnisme. Konflik, frustralsi, alncalmaln fisik, alncalmaln terhaldalp halrgal diri daln 

tekalnaln untuk melalkukaln sesualtu di lua lr kemalmpualn dirinyal sendiri sertal 

peralsalaln yalng tidalk menyenalngkaln ini ditalndali oleh istilalh seperti ketalkutaln, 

keprihaltinaln, daln  ralsal talkut (Atkinson, Atkinson, & Smith, 2019). 

Kecemalsaln aldallalh peralsalaln tidalk menyenalngkaln yalng ditimbulka ln oleh 

alncalmaln yalng nyaltal altalu di lualr kenyaltalaln yalng dibalyalngkaln mengalncalm 

kealmalnaln seseora lng. Kecemalsaln ditalndali dengaln aldalnyal ralsal khalwaltir, 

kegelisalhaln, peralsalaln tidalk almaln, ketidalkmalmpualn dallalm menghaldalpi 

talntalngaln, kuralng percalyal diri altalu ketidalkberdalyalaln dallalm menentukaln daln 

memperoleh penyelesalialn malsallalh (Kartono, 2012). 

Kecemalsaln aldallalh kealdalaln sualsalnal altalu peralsalaln (mood) yalng ditalndali 

oleh geja llal-gejallal jalsmalnialh seperti ketegalngaln fisik daln kekhalwaltiraln 

tentalng ma lsal depaln. Kecemalsaln bisa l jaldi berupal peralsalaln gelisa lh yalng 

bersifalt subjektif, sejumla lh perilalku (talmpalk khalwaltir, daln gelisa lh, resalh) 

altalu respon fisiologis ya lng bersumber di ota lk daln tercermin dallalm bentuk 

denyut jalntung yalng meningkalt daln otot yalng menegalng (Durand & Barlow, 

2016). Kecema lsaln aldallalh kealdalaln psikis yalng sehalrusnyal dihindalri. Setialp 

individu paldal dalsalrnyal memiliki kecenderunga ln untuk selallu menghindalri 

segallal bentuk kecema lsalnnyal, terutalmal jikal keinginalnnyal tidalk tersallurkaln 

secalral waljalr daln tidalk diterimal oleh nilali morall malsyalralkalt (Latipun, 2014). 

Kecemalsaln sebalgali pengallalmaln subjektif yalng tidalk menyenalngkaln 

mengenali kekhalwaltiraln altalu ketegalngaln berupal peralsalaln cema ls, tegalng, daln 
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emosi yalng diallalmi oleh seseoralng (Ghufron & Risnawati, 2010). Kecemalsaln 

sebalgali geja llal yalng muncul ketika l seseoralng berupalyal mengendallikaln 

perilalku aldalptif (galnggualn jobik daln galnggualn obsesif-kompulsif) 

(Lukaningsih & Bandiyah, 2011). Kecemalsaln menjaldi merusalk jikal oralng 

yalng mengallalminyal dalri peristiwal yalng oleh sebalgialn besalr tidalk dialnggalp 

stres. Individu yalng mengallalmi kecemalsaln alkaln meralsal teralncalm 

keselalmaltalnnyal daln salmal sekalli tidalk mengetalhui lalngkalh daln calral yalng 

halrus dialmbil untuk menyelalmaltkaln dirinyal (Sobur, 2013). 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut diketa lhui balhwal kecemalsaln merupalkaln 

peralsalaln tidalk menyenalngkaln yalng diallalmi oleh individu daln terja ldi kalrenal 

aldalnyal subjek altalu situalsi yalng mengalncalm kesejalhteralaln individu tersebut. 

Balnyalk hall yalng halrus dicemalskaln misallnyal, kesehaltaln, rela lsi sosiall, ujialn, 

kalrier, rela lsi Nalsionall, daln kondisi lingkunga ln aldallalh bebera lpal hall yalng 

dalpalt menjaldi sumber kekhalwaltiraln. Kecema lsaln bermalnfalalt bilal hall tersebut 

mendorong kital untuk melalkukaln pemeriksa laln medis secalral reguler altalu 

memotivalsi kital untuk belaljalr menjela lng ujialn. Selalin memengalruhi tingkalt 

alspiralsi, situalsi belaljalr yalng menekaln jugal cenderung menimbulka ln 

kecemalsaln paldal diri siswal. Kecema lsaln dalpalt dibedalkaln menjaldi dual balgialn 

: (al) Kecema lsaln sebalgali sualtu sifalt kecenderungaln paldal diri seseoralng untuk 

meralsal teralncalm oleh sejumlalh kondisi yalng sebenalrnyal tidalk berbalhalyal. (b) 

Kecemalsaln sebalgali sualtu kealdalaln, kealdalaln altalu kondisi emosiona ll 

sementalral paldal diri seseoralng yalng ditalndali dengaln peralsalaln tegalng daln 

kekhalwaltiraln yalng dihalyalti secalral saldalr sertal bersifalt subyektif, da ln 

meningginyal alktivitals sistem salralf otonom. 

Sebalgali sualtu kealdalaln, kecemalsaln bialsalnyal berhubungaln dengaln 

situalsi-situalsi lingkungaln yalng khusus, misa llnyal tes. Malnusial mengallalmi 

kecemalsaln salalt merekal saldalr balhwal eksistensinyal altalu beberalpal nilali yalng 

merekal alnut teralncalm halncur altalu rusalk. Definisi kecema lsaln balhwal 

kecemalsaln aldallalh sualtu kalralkteristik kepribaldialn dallalm menjalwalb ke situalsi 

tertentu dengaln sualtu sindrom gejallal respon stres, tekalnaln. Kemudialn kondisi 

kecemalsaln aldallalh sualtu fungsi dalri situalsi yalng membalngkitkaln menstimulir 
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kepaldal kecema lsaln daln kepribaldialn individu yalng cenderung terteka ln) 

(Simpson, 2006). 

Kecemasan kemudian dapat muncul dari kesadaran atau dari ancaman 

atas nilai-nilai yang dianggap penting untuk eksistensi seseorang. Kecemasan 

ada saatnya seseorang menghadapi masalah pemenuhan potensi. Hal tersebut 

dapat berakibat pada stagnasi dan kehancuran, namun dapat juga berakibat 

pada pertumbuhan dan perubahan. Mendapatkan kebebasan pastinya 

berakibat pada kecemasan. Kebebasan tidak dapat hadir tanpa kecemasan, 

begitu pula sebaliknya, kecemasan tidak dapat hadir tanpa kebebasan 

(Simpson, 2006). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

dalam menghadapi ujian akhir semester merupakan perasaan tidak 

menyenangkan yang dialami oleh siswa dan terjadi karena kesadaran atau dari 

ancaman atas nilai-nilai saat ujian. Kecemasan dalam menghadapi ujian akhir 

semester ditandai dengan perasaan tegang dan kekhawatiran yang dihayati 

secara sadar serta bersifat subyektif, dan meningginya aktivitas sistem saraf 

otonom. 

 

2. Aspek-aspek Kecemasan 

Nevid, Rathus dan Greene (2016) membagi aspek kecemasan dalam 

tiga aspek, yaitu:  

a. Aspek fisik, yaitu seseorang yang mengalami kecemasan dapat tercermin 

dari kondisi fisiknya, seperti tangan bergetar, muncul banyak keringat, 

kesulitan berbicara, suara bergetar, timbul keinginan buang air kecil, 

jantung berdebar lebih keras, kesulitan bernafas, merasa lemas, atau 

pusing.  

b. Aspek kognitif, yaitu kecemasan dapat ditandai dengan adanya ciri 

kognitif seperti sulit untuk berkonsentrasi, berpikir tidak dapat 

mengendalikan masalah, ketakukan tidak bias menyelesaikan masalah, 

adanya rasa khawatir, ketakutan akan terjadi sesuatu dimasa depan, timbul 
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perasaan terganggu, atau adanya keyakinan yang muncul tanpa alasan 

yang jelas bahwa akan segera terjadi hal yang mengerikan. 

c. Aspek perilaku, yaitu kecemasan yang dialami seseorang dapat terlihat 

dari perilakunya. Perilaku individu yang mengalami kecemasan seperti 

mengindar, melekat dan dependen, dan perilaku terguncang.  

Menurut Clark & Beck (2010) aspek-aspek kecemasan yaitu :  

a. Aspek afektif dari kecemasan merupakan perasaan seseorang yang 

mengalami kecemasan, seperti gugup, tersinggung, takut, tegang, gelisah, 

tidak sabar, atau kecewa.  

b. Aspek fisiologis dari kecemasan yang terjadi di fisik seseorang seperti 

peningkatan denyut jantung, sesak napas, napas cepat, nyeri dada, sensasi 

tersedak, pusing, berkeringat, kepanasan, menggigil, mual, sakit perut, 

diare, gemetar, kesemutan atau mati rasa di lengan atau kaki, lemas, 

pingsan, otot tegang atau kaku, dan mulut kering.  

c. Aspek kognitif merupakan ciri yang terjadi dalam pikiran seseorang saat 

merasakan kecemasan. Ciri ini dapat berupa takut akan kehilangan kontrol, 

takut tidak mampu mengatasi masalah, takut evaluasi negatif oleh orang 

lain, adanya pengalaman yang menakutkan, adanya persepsi tidak nyata, 

konsentrasi rendah, kebingungan, mudah terganggu, rendahnya perhatian, 

kewaspadaan berlebih terhadap ancaman, memori yang buruk, kesulitan 

dalam penalaran, serta kehilangan objektivitas.  

d. Aspek perilaku dari kecemasan tercermin dari perilaku individu saat 

mengalami kecemasan, seperti menghindari situasi atau tanda yang 

mengancam, melarikan diri, mencari keselamatan, mondar-mandir, terlalu 

banyak bicara, terpaku, diam, atau sulit berbicara. 

Lebih lanjut diketahui bahwa individu yang mengalami kecemasan 

ditandai dengan gejala-gejala, sebagai berikut (Sundari, 2015): 

a. Gejala fisik, meliputi jari-jari tangan dingin, detak jantung makin cepat, 

berkeringat dingin, kepala pusing, nafsu makan berkurang, tidur tidak 

nyenyak, dada terasa sesak. 
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b. Gejala psikis, ditandai dengan adanya perasaan takut terus-menerus akan 

kemungkinan masalah serta kesulitan untuk berkonsentrasi, gelisah atau 

tidak tenteram, ingin lari dari kenyataan. 

Gejala-gejala kecemasan, antara lain sebagai berikut (Durand & 

Barlow, 2016): 

a. Gejala jasmaniah, seperti detak jantung, tekanan darah, dan otot-otot yang 

mengencang. 

b. Gejala psikis, seperti kegelisahan, ketakutan, depresi, khawatir, berfikir 

berulang-ulang, perasaan tidak berdaya, gelisah, sulit konsentrasi, dan 

menarik diri. 

Individu yang mengalami cemas akan ditandai beberapa gejala yang 

dikelompokkan ke dalam simtom-simtom, yaitu (Semiun, 2016): 

a. Simtom suasana hati dalam gangguan kecemasan adalah ketegangan, 

pnik, dan kekhawatiran. Individu yang mengalami kecemasan memiliki 

perasaan akan adanya hukuman dan bencana yang mengancam dari suatu 

sumber tertentu yang tidak diketahui. Simtom-simtom suasana hati yang 

lain adalah depresi dan sifat mudah marah. 

b. Simtom kognitif dalam gangguan-gangguan kecemasan menunjukkan 

kekhawatiran dan keprihatinan mengenai bencana yang diantisipasi oleh 

individu. 

c. Simtom somatik dari kecemasan dapat dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu simtom-simtom langsung yang terdiri dari keringat, mulut kering, 

bernafas pendek, denyut nadi cepat, tekanan darah meningkat, kepala 

terasa berdenyut-denyut, dan otot terasa tegang.Simtom yang kedua 

terjadi apabila kecemasan berkepanjangan, yaitu simtom-simtom 

tambahan, seperti tekanan darah meningkat secara kronis, sakit kepala, 

otot melemah,dan gangguan usus (kesulitan dalam pencernaan, rasa nyeri 

pada perut). 

d. Simtom motor, bahwa individu yang mengalami kecemasan sering 

merasa tidak tenang, gugup, kegiatan motor menjadi tanpa arti dan tujuan, 
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misalnya jari-jari kaki mengetuk-ngetuk, dan sangat kaget terhadap suara 

yang terjadi secara tiba-tiba. 

Berdasarkan uraian di atas maka aspek-aspek kecemasan ada tiga yang 

meliputi aspek fisik dimana seseorang mengalami kecemasan dapat 

mencerminkan kondisi fisik. Aspek kognitif kecemasan dapat toketahui 

dengan cara seperti sulit berkonsentrasi dan tidak dapat mengendalikan 

masalah. Aspek perilaku kecemasan yang dialami setiap individu yang dapat 

dinilai dari perilakunya.  

 

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kecemasan 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan menurut (Nevid, 

Rathus, & Greene, 2016) adalah faktor emosional. Dengan segala tuntutan 

yang dihadapi selama belajar, kecerdasan emosional sangatlah diperlukan 

karena siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang berkembang dengan 

baik akan mampu menghadapi perasaan cemas karena dapat mengumpulkan 

kendali pada setiap situasi yang dihadapinya (Agus, 2019).  

Faktor yang mempengaruhi gangguan kecemasan menurut Kementrian 

Kesehatan Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 

merupakan kondisi psikologis seseorang mengalami cemas yang berlebihan 

secara terus menerus hingga sulit untuk dikendalikan, sehingga berdampak 

buruk terhadap kehidupan, rasa cemas dapat timbul akibat adanya suatu 

kejadian yang tertentu saja, seperti akan menghadapi ujian di sekolah atau 

masalah baru yang dihadapi (Kemenkes, 2018). 

Faktor yang mempengaruhi kecemasan dibedakan menjadi dua syaitu 

sebagai berikut (Stuard & Sundeen, p. (2016) : 

a. Faktor prediposisi yang menyangkut tentang teori kecemasan:  

1) Teori Psikoanalitik. Teori Psikoanalitik menjelaskan tentang konflik 

emosional yang terjadi antara dua elemen kepribadian diantaranya Id 

dan Ego. Id mempunyai dorongan naluri dan impuls primitive 

seseorang, sedangkan Ego mencerminkan hati nurani seseorang dan 

dikendalikan oleh normanorma budaya seseorang. Fungsi kecemasan 
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dalam ego adalah mengingatkan ego bahwa adanya bahaya yang akan 

datang.  

2) Teori Interpersonal, bahwa kecemasan merupakan perwujudan 

penolakan dari individu yang menimbulkan perasaan takut. Kecemasan 

juga berhubungan dengan perkembangan trauma, seperti perpisahan 

dan kehilangan yang menimbulkan kecemasan. Individu dengan harga 

diri yang rendah akan mudah mengalami kecemasan.  

3) Teori perilaku, kecemasan muncul karena adanya rangsangan 

lingkungan tertentu, pola pikir yang salah atau tidak produktif yang 

dapat menimbulkan perilaku maladaptif. Individu dalam situasi bahaya 

yang berlebihan dan meremehkan kemampuannya dalam menghadapi 

ancaman merupakan penyebab kecemasan pada diri seseorang. 

4) Teori biologi menyatakan bahwa otak mengandung reseptor khusus 

yang dapat meningkatkan neuroregulatory inhibition (GABA) yang 

berperan penting dalam biologi terkait dengan gangguan fisik dan 

penurunan kemampuan individu untuk mengatasi stres atau laporan 

yang menyertainya.   

b. Faktor presipitas 

1) Falktor Eksternall berkalitaln dengaln alncalmaln integritals fisik, meliputi 

ketidalkmalmpualn fisiologis terha ldalp kebutuhaln dalsalr setia lp halri yalng 

dalpalt menyebalbkaln salkit, kecela lkalaln daln tralumal fisik. A lncalmaln 

sistem diri yalitu alncalmaln terhaldalp halrgal diri, kehilalngaln, identitals diri, 

pergalntialn staltus daln peraln, tekalnaln kelompok daln sosiall budalyal.  

2) Falktor Internall, meliputi al) Usial Galnggualn kecemalsaln lebih mudalh 

diallalmi oleh seseoralng yalng lebih mudal dibalndingkaln individu dengaln 

usia l yalng lebih tual. b) Stressor sebalgali tuntutaln aldalptalsi pa ldal individu 

yalng disebalbkaln oleh perubalhaln kealdalaln dallalm kehidupa ln. Sifalt 

stressor dalpalt berubalh secalral tibal-tibal daln dalpalt mempengalruhi 

seseoralng dallalm menghaldalpi kecema lsaln, tergalntung dalri mekalnisme 

kopingnyal. Semalkin balnyalk stressor yalng diallalmi ma lhalsiswal malkal 

semalkin besalr pengalruhnyal terhaldalp fungsi tubuh sehingga l jikal alda l 
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stressor kecil da lpalt menimbulka ln realksi berlebihaln. c) Lingkunga ln 

Individu yalng beraldal di lingkungaln alsing lebih renta ln terhaldalp 

kecemalsaln dibalndingkaln jikal beraldal di lingkungaln yalng bia lsal mereka l 

tinggalli. d) Jenis kelalmin, walnital memiliki alngkal kecema lsaln yalng lebih 

tinggi dibalndingkaln prial kalrenal walnital lebih pekal terhaldalp emosi 

merekal, daln paldal alkhirnyal mempengalruhi peralsalaln cemals. e) 

Pendidikaln, kemalmpualn berpikir seseora lng dipengalruhi oleh tingka lt 

pendidikaln. Semalkin tinggi tingkalt pendidikaln, sema lkin mudalh 

individu berpikir ralsionall daln menalngkalp informalsi balru. Keteralmpilaln 

alnallitis alkaln memudalhkaln individu dallalm mendeskripsika ln malsallalh 

balru. 

Kecemalsaln sering kalli berkemba lng selalmal jalngkal walktu daln sebalgialn 

besalr tergalntungaln paldal seluruh pengallalmaln hidup seseoralng. Peristiwal-

peristiwal altalu situalsi khusus dalpalt mempercepalt munculnyal seralngaln 

kecemalsaln. Menurut (Sheila, 2018) aldal beberalpal falktor yalng menunujukkaln 

realksi kecema lsaln, dialntalralnyal yalitu: 

a. Lingkungaln. Lingkungaln altalu sekitalr tempalt tinggall mempengalruhi calral 

berfikir individu tentalng diri sendiri malupun oralng lalin. Hall ini disebalbkaln 

kalrenal aldalnyal pengallalmaln yalng tidalk menyenalngkaln paldal individu 

dengaln kelua lrgal, salhalbalt, altalupun dengaln rekaln kerjal. Sehingga l individu 

tersebut meralsal tidalk almaln terhaldalp lingkungalnnyal. 

b. Emosi. Emosi ya lng ditekaln kecema lsaln bisal terjaldi jikal individu tidalk 

malmpu menemuka ln jallaln kelualr untuk peralsalalnnyal sendiri dallalm 

hubungaln personall ini, terutalmal jikal dirinyal menekaln ralsal malralh altalu 

frustalsi da llalm jalngkal walktu yalng salngalt lalmal. 

c. Sebalb-sebalb fisik. Pikiraln daln tubuh senalntialsal salling berinteralksi daln 

dalpalt menyebalbkaln timbulnyal kecemalsaln. Hall ini terlihalt dallalm kondisi 

seperti misa llnyal kehalmilaln, semalsal remaljal daln sewalktu pulih da lri sualtu 

penyalkit. Sela lmal ditimpal kondisi-kondisi ini, perubalhalnperubalhaln 

peralsalaln lalzim muncul, daln ini dalpalt menyebalbkaln timbulnyal kecemalsaln. 
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Menurut Sarwono & Meinarno (2016) mengemukalkaln beberalpal falktor 

yalng mempengalruhi kecemalsaln yalitu: 

a. Usial. Sema lkin meningkalt usial seseoralng semalkin balik tingkalt kemaltalngaln 

seseoralng wallalu sebenalrnyal tidalk mutlalk. 

b. Jenis kela lmin. Galnggualn lebih sering di a llalmi perempualn dalri paldal lalki-

lalki. Perempua ln memiliki tingkalt kecemalsaln yalng lebih tinggi 

dibalndingkaln subyek yalng berjenis kela lmin lalki-lalki. Dikalrenalkaln 

perempualn lebih pekal terhaldalp emosi ya lng paldal alkhirnyal pekal jugal 

terhaldalp peralsalaln cemalsnyal. Perempua ln cenderung meliha lt hidup altalu 

peristiwal yalng diallalminyal dalri segi detil seda lngkaln lalki-lalki cenderung 

globall altalu tidalk detalil. 

c. Talhalp perkembalngaln. Setialp talhalp dallalm usial perkemba lngaln salngalt 

berpengalruh paldal perkembalngaln jiwal termalsuk didallalmnyal konsep diri 

yalng alkaln mempengalruhi ide, pikiraln, kepercalyalaln daln palndalngaln 

individu tentalng dirinyal daln dalpalt mempengalruhi individu da llalm 

berhubungaln dengaln oralng lalin. Individu dengaln konsep diri yalng negaltif 

lebih rentalng terhaldalp kecemalsaln. 

d. Tipe kepribaldialn. Oralng yalng berkepribaldialn Al lebih muda lh mengallalmi 

galnggualn stress dalri paldal yalng memiliki kepribaldialn B. Oralng-oralng paldal 

tipe A l dialnggalp lebih memiliki kecenderunga ln untuk mengallalmi tingkalt 

stress yalng lebih tinggi, sebalb merekal menempaltkaln diri mereka l sendiri 

paldal sualtu tekalnaln walktu dengaln menciptalkaln sualtu baltals walktu tertentu 

untuk kehidupaln merekal. 

e. Pendidikaln. Seoralng dengaln tingkalt pendidikaln yalng rendalh mudalh 

mengallalmi kecemalsaln, kalrenal semalkin tinggi pendidika ln alkaln 

mempengalruhi kemalmpualn berfikir seseoralng. 

f. Staltus kesehaltaln. Seseoralng yalng sedalng salkit dalpalt menurunkaln 

kalpalsitals seseoralng dallalm menghaldalpi stress. 

g. Nilali-nilali budalyal daln sprituall. Nilali-nilali budalyal daln spritua ll dalpalt 

mempengalruhi calral berfikir daln tngkalh lalku seseoralng. 
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h. Dukungaln sosiall daln lingkungaln. Dukungaln sosiall daln lingkungaln sekitalr 

dalpalt mempengalruhi calral berfikir seseoralng tentalng diri sendiri daln oralng 

lalin. Hall ini disebalbkaln oleh penga llalmaln seseoralng dengaln kelualrgal, 

salhalbalt rekaln kerjal daln lalin-lalin. Kecema lsaln alkaln timbul jika l seseoralng 

meralsal tidalk almaln terhaldalp lingkungaln. 

i. Mekalnisme koping. Ketika l mengallalmi kecema lsaln, individu a lkaln 

menggunalkaln mekalnisme koping untuk menga ltalsinyal daln 

ketidalkmalmpualn mengaltalsi kecema lsaln secalral konstruktif menyeba lbkaln 

terjaldinyal perilalku paltologis. 

j. Pekerjalaln. Pekerjalaln aldallalh keburukaln yalng halrus dilalkukaln terutalmal 

untuk menunjalng kehidupaln kelualrgal. Bekerjal bukalnlalh sumber 

kesenalngaln tetalpi dengaln bisal diperoleh pengetalhualn. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut diketa lhui balhwal falktor-falktor yalng 

memengalruhi kecemalsaln dallalm diri individu a ldallalh falktor internall, meliputi 

falktor emosi, tida lk terpenuhinyal kebutuhaln-kebutuhaln seksuall, meralsal diri 

(fisik) kuralng daln kalrenal pengalruh pendidikaln walktu kecil, tidalk tercalpalinyal 

keinginaln balik malteriall malupun sosiall, kontribusi biologis, frustralsi, konflik, 

interna ll locus of control, penghalrgalaln alkaln diri yalng dalpalt menumbuhka ln 

kepercalyalaln diri, kondisi emosi yalng kuralng stalbil, sertal falktor eksternall, 

yalitu alncalmaln.  

Falktor yalng alkaln dikalji lebih lalnjut kalitalnnyal dengaln kecemalsaln 

menghaldalpi ujialn alkhir semester aldallalh falktor emosionall yalng berkalitaln 

dengaln kecerda lsaln emosionall. (Wibowo, p. (2013) menyaltalkaln balhwa l 

kecerdalsaln emosionall aldallalh sekumpulaln kemalmpualn untuk meralsalkaln daln 

menyaltalkaln emosi, mengalsimilalsi emosi dallalm berpikir, memalhalmi daln 

allalsaln dengaln emosi, daln menghubungkaln emosi dallalm diri sendiri daln oralng 

lalin. Berdalsalr teori tersebut, tinggi renda lhnyal kecerdalsaln emosi seseoralng 

merupalkaln kemalmpualn seseoralng mengaltalsi kecemalsaln paldal dirinyal. 

B. Kecerda lsaln Emosi 

1. Pengertia ln Kecerda lsaln Emosi 



19 
 

Perkemba lngaln malnusial paldal dalsalrnyal terdiri dalri perkemba lngaln 

motorik, perkemba lngaln sosiall, perkembalngaln emosi/psikologis 

perkembalngaln kognisi. Dimalnal keempalt malcalm perkemba lngaln tersebut 

halrus berkemba lng secalral seimbalng daln proporsionall. Hall itu salngalt 

diperlukaln untuk mendukung seoralng individu mengemba lngkaln polal 

kepribaldialnnyal secalral sehalt. Sallalh saltu perkembalngaln yalng menalrik dalri 

keempalt perkemba lngaln tersebut aldallalh perkembalngaln emosi ya lng perlu 

dipalhalmi, dimiliki daln diperhaltikaln. Ini terjadi kalrenal mengingalt kehidupaln 

salalt ini sema lkin kompleks. Kehidupa ln yalng kompleks ini dalpalt beralkibalt 

buruk terhaldalp perkembalngaln emosi individu (Monks, Knoers, & Haditono, 

2002). Halsil survei Golema ln menunjukkaln kecenderungaln balhwal salalt ini 

lebih balnyalk mengallalmi kesulitaln emosionall dalri paldal generalsi sebelumnyal 

di seluruh dunia l. Merekal lebih kesepialn, pemurung, kuralng menghalrgali 

sopaln salntun, lebih gugup muda lh cemals daln lebih meledalk-ledalk (impulsif 

daln regresif) (Bksmadawates, 2010). 

Perkemba lngaln emosi dalpalt mempengalruhi kebutuhaln dallalm interalksi 

sosiall remaljal. Kalrenal paldal malsal ini remaljal berusalhal untuk menalrik perhaltialn 

oralng lalin, menghendalki aldalnyal populalritals daln kalsih salyalng dalri temaln 

sebalyal. Rema ljal paldal false ini secalral psikologis daln sosiall beraldal dallalm situalsi 

yalng pekal daln kritis. Pekal terhaldalp perubalhaln daln mudalh terpengalruh oleh 

berbalgali perkembalngaln di sekitalrnyal (Hurlock, 2015). Hall ini menyebalbkaln 

remaljal mudalh mengallalmi malsallalh terkalit kecerdalsaln emosionall. Falktal 

menunjukkaln balhwal kondisi kehidupa ln salalt ini salngalt kompleks denga ln 

malsallalh-malsallalh yalng menyebalbkaln ketidalkstalbilaln emosi (Nuraini, 2011). 

(Sobur, p. (2013) menyaltalkaln balhwal emosi aldallalh kecenderungaln 

untuk memiliki peralsalaln yalng khals bilal berhaldalpaln dengaln objek tertentu 

dallalm lingkungalnnyal. Emosi seba lgali realksi yalng kompleks ya lng 

mengalndung alktivitals dengaln deraljalt yalng tinggi daln aldalnyal perubalhaln 

dallalm keja lsmalnialn sertal berkalitaln dengaln peralsalaln yalng kualt. Emosi lebih 

intens dalri paldal peralsalaln, daln sering terja ldi perubalhaln perilalku, hubungaln 

dengaln lingkungaln kaldalng-kaldalng tergalnggu (Walgito, 2014). 
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Kecerdalsaln emosi pertalmal kalli dilontalrkaln paldal talhun 1990 oleh 

psikolog Peter Sa llovey dalri Halrvalrd University daln John Ma lyer dalri 

University of New Halmpshire (Weisinger, 2006). Merekal meneralngkaln 

kuallitals-kuallitals emosionall yalng penting balgi keberhalsilaln seseoralng. Secalral 

sederhalnal kecerdalsaln emosi dialrtikaln sebalgali penggunalaln emosi seca lral 

cerdals. Kecerdalsaln emosi dialrtikaln sebalgali sualtu instrumen untuk 

menyelesalikaln malsallalh dengaln rekaln kerjal, membualt kesepalkaltaln dengaln 

pelalnggaln yalng rewel, mengkritik altalsaln, menyelesalikaln tuga ls salmpali 

selesali, daln dallalm berbalgali talntalngaln lalin yalng dalpalt merusalk kesuksesaln 

(Weisinger, 2006). Kecerdalsaln emosi dia lrtikaln sebalgali kemalmpualn untuk 

“mendengalrkaln” bisikaln emosionall, daln menjaldikalnnyal sebalgali sumber 

informalsi penting untuk mema lhalmi diri sendiri daln oralng lalin dmi mencalpali 

sebualh tujualn (Ginanjar, 2003). 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami dan 

secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 

emosi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi (Cooper & Sawaf, 2002). 

Emosi dapat timbul setiap kali individu mendapatkan rangsangan yang dapat 

mempengaruhi kondisi jiwa dan menimbulkan gejolak dari dalam (Cooper & 

Sawaf, 2002). Emosi yalng dikelolal dengaln balik dalpalt dimalnfalaltkaln untuk 

mendukungkeberhalsilaln dallalm berbalgali bidalng kalrenal paldal walktu emosi 

muncul, individu memiliki energi lebih da ln malmpu mempengalruhi individu 

lalin. Segallal sesualtu yalng dihalsilkaln emosi tersebut bilal dimalnfalaltkaln dengaln 

benalr dalpalt diteralpkaln sebalgali sumber energi ya lng diperluka ln untuk 

menyelesalikaln tugals, mempengalruhi oralng lalin daln menciptalkaln hall-hall 

balru. . Individu yang memiliki kecerdasan emosi mampu merasakan dan 

memahami kondisi perasaannya serta memanfaatkannya sebagai dasar dalam 

membina hubungan. Individu yalng memiliki kecerdalsaln emosi mempunya li 

dalyal kepekalaln terhaldalp emosi diri sendiri da ln oralng lalin sertal malmpu 

memalnfalaltkalnnyal dengaln tepalt (Cooper & Sawaf, 2002). 

Kecerdalsaln emosionall aldallalh kemalmpualn lebih yalng dimiliki 

seseoralng dallalm memotivalsi diri, keta lhalnaln dallalm menghaldalpi kegalgallaln, 
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mengendallikaln emosi daln menundal kepualsaln, sertal mengaltur kealdalaln jiwal 

(Goleman, 2014). Lebih lalnjut dijela lskaln balhwal kecerdalsaln emosionall 

aldallalh kema lmpualn seseoralng untuk mendeteksi sertal mengelolal petunjuk-

petunjuk daln informalsi emosionall (Robbins & Judge, 2012). McSha lne daln 

Von Glinow (Goleman, 2014) menyaltalkaln balhwal kecerdalsaln emosionall 

aldallalh sekumpulaln kemalmpualn untuk meralsalkaln daln menyaltalkaln emosi, 

mengalsimilalsi emosi dallalm berpikir, memalhalmi daln allalsaln dengaln emosi, 

daln menghubungkaln emosi dallalm diri sendiri daln oralng lalin. Individu ya lng 

memiliki kecerdalsaln emosionall dalpalt terungkalp melallui kema lmpualnnyal 

memotivalsi diri daln bertalhaln menghaldalpi frustralsi, dalpalt mengendallikaln 

dorongaln halti daln tidalk melebih-lebihkaln kesenalngaln, ma lmpu mengaltur 

sualsalnal halti daln menjalgal algalr bebaln stres tidalk melumpuhka ln kemalmpualn 

berpikir sertal dalpalt berempalti daln selallu berdoal (Dewi, 2019). 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut diketa lhui balhwal kecerdalsaln emosionall 

aldallalh kema lmpualn seseoralng dallalm memotivalsi diri, keta lhalnaln dallalm 

menghaldalpi kegalgallaln, mengendallikaln emosi daln menundal kepualsaln, sertal 

mengaltur kealdalaln jiwal. 

 

2. Dimensi-dimensi Kecerda lsaln Emosi 

Terdalpalt limal dimensi kecerdalsaln emosionall sebalgalimalna l dijelalskaln oleh 

(Goleman, 2014), yalitu: 

a. Mengenalli emosi diri merupalkaln kemalmpualn seseoralng untuk mengenalli 

peralsalaln sewalktu peralsalaln itu terja ldi. Oralng yalng memiliki keya lkinaln 

yalng lebih tentalng peralsalalnnyal merupalkaln pengemudi ya lng halndall balgi 

kehidupaln merekal. 

b. Mengelolal emosi, yalitu kemalmpualn untuk menalngalni peralsalaln algalr 

peralsalaln dalpalt terungkalp dengaln tepalt. Seseoralng yalng pintalr dallalm 

ketralmpila ln ini alkaln jaluh lebih cepalt balngkit dalri kemerosotaln daln 

kejaltuhaln dallalm kehidupaln. 

c. Memotiva lsi diri sendiri, yalitu kema lmpualn untuk memotiva lsi diri sendiri 

daln mengualsali diri sendiri, daln untuk berkrealsi. Seseoralng yalng memiliki 
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ketralmpila ln ini cenderung ja luh lebih produktif da ln efektif da llalm 

mengerjalkaln sesualtu hall alpal pun. 

d. Mengenalli emosi oralng lalin aldallalh kemalmpualn untuk memalhalmi 

peralsalaln oralng lalin. Seseoralng yalng empaltik lebih ma lmpu menalngkalp 

sinyall-sinyall sosiall yalng tersembunyi yalng mengisyalraltkaln alpal-alpal yalng 

dibutuhkaln altalu dikehendalki oralng lalin.  

e. Membinal hubungaln merupalkaln ketralmpilaln mengelolal emosi oralng lalin. 

Seseoralng yalng hebalt dallalm ketralmpilaln ini alkaln sukses dallalm bidalng alpal 

pun yalng mengalndallkaln pergalulaln yalng mulus dengaln oralng lalin. 

Terdalpalt empalt dimensi kecerda lsaln emosionall, alntalral lalin (Dewi, 

2019): 

a. Kesaldalraln diri, yalitu mengenalli peralsalaln sewalktu peralsalaln itu terjaldi, 

yalng meliputi kesaldalraln emosi, penilalialn diri secalral teliti daln percalyal diri. 

b. Mengelolal emosi, yalitu kemalmpualn menalngalni peralsalaln algalr peralsalaln 

dalpalt terungkalp talnpal melewalti kewaljalraln, meliputi kenda lli diri, dalpalt 

dipercalyal, kewalspaldalaln, aldalptibilitals, daln inovalsi. 

c. Memotiva lsi diri sendiri, yalitu memiliki kecenderunga ln emosi yalng 

mendorong pencalpalialn tujualn, meliputi dorongaln berpresta lsi, komitmen, 

inisialtif, sertal optimisme. 

d. Mengenalli emosi oralng lalin, yalitu memiliki kesa ldalraln terhaldalp peralsalaln, 

kebutuhaln, daln kepentingaln oralng lalin yalng terdiri dalri memalhalmi oralng 

lalin, orienta lsi alkaln pelalyalnaln daln malmpu mengembalngkaln oralng lalin, 

sertal mengalwalsi keberalgalmaln, malmpu berkomunikalsi dengaln balik, 

merupalkaln kaltallisaltor perubalhaln, malmpu mengelolal konflik, ma lmpu 

berkolalboralsi daln berkooperalsi, sertal kemalmpualn bekerjal dallalm tim. 

Robbins da ln Judge (2012) menyaltalkaln balhwal terdalpalt limal dimensi 

dalri kecerdalsaln emosionall, yalitu: 

a. Kesaldalraln diri, yalitu saldalr altals alpal yalng diralsalkaln. 

b. Malnaljemen diri aldallalh kemalmpualn mengelolal emosi daln dorongaln 

sendiri. 
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c. Motivalsi diri aldallalh kemalmpualn dallalm menghaldalpi kemunduraln daln 

kegalgallaln. 

d. Empalti aldallalh kemalmpualn meralsalkaln alpal yalng diralsalkaln oralng lalin. 

e. Keteralmpilaln sosiall aldallalh kemalmpualn menalngalni emosi-emosi oralng 

lalin. 

Berdalsalrkaln beberalpal pemikiraln palral alhli tersebut, ma lkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal limal wilalyalh kecerdalsaln emosionall yalng dikemukalkaln 

Golemaln lebih singkalt daln jelals. Aldalpun dimensi kecerdalsaln emosionall yalng 

dikemukalkaln Golemaln (2013) yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitia ln ini 

aldallalh mengenalli emosi diri, mengelola l emosi, memotiva lsi diri sendiri, 

mengenalli emosi oralng lalin, daln membinal hubungaln. 

 

C. Hubungaln alntalral Kecerda lsaln Emosi dengaln Kecema lsaln Siswal MAl NU 

Mu’alllimalt Kudus dallalm Menghaldalpi  Ujia ln Alkhir Semester 

Pendidikaln nalsionall mempunyali peralnaln penting dallalm menentuka ln 

keberhalsilaln sua ltu balngsal. Pencalpalialn tujualn pendidikaln dalpalt diketalhui melallui 

pemberialn tes halsil belaljalr. Tes halsil belaljalr dilalkukaln untuk menilali daln mengukur 

salmpali sejaluh ma lnal tingkalt keberhalsilaln daln kemaljualn kegialtaln pembelaljalra ln 

yalng telalh dila lkukaln guru kepaldal siswalnyal. Halsil yalng diperoleh da lpalt dijaldikaln 

umpaln ballik balgi guru dallalm memperbaliki daln menyempurnalkaln progra lm daln 

kegialtaln pembelaljalraln. Sallalh saltu bentuk tes halsil belaljalr aldallalh dengaln 

melalksalnalkaln ujialn alkhir semester (Walasary, Dundu, & Kaunang, 2015).  

Pelalksalnalaln ujialn alkhir semester paldal maltal pelaljalraln yalng dia lnggalp siswal 

sulit dalpalt menimbulka ln kecemalsaln. Kecemalsaln menghaldalpi ujialn alkhir semester 

mungkin sudalh diralsalkaln oleh siswal sebelummenempuh ujia ln alkhir semester da ln 

paldal salalt mengerjalkaln soall-soall ujialn alkhir semester. Kecema lsaln sebelum 

menempuh ujialn alkhir semester muncul dallalm bentuk respon seperti tidalk bisal tidur 

daln tidalk dalpalt berkonsentralsi dallalm bela ljalr. Kecemalsaln paldal salalt mengerjalkaln 

soall-soall ujialn alkhir semester dallalm bentuk respon seperti ja lntung berdebalr-debalr, 

berkeringalt, gugup, gemeta lr, tidalk konsentralsi, lupal daln lalin-lalin. 
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Kecemalsaln dalpalt diallalmi oleh setialp oralng, terutalmal dallalm situalsi yalng tidalk 

menyenalngkaln. Kecema lsaln merupalkaln sualtu kealdalaln emosi talnpal objek yalng 

spesifik. Kecema lsaln terjaldi sebalgali alkibalt dalri alncalmaln terhaldalp halrgal diri yalng 

salngalt mendalsalr balgi keberaldalaln individu. Kecema lsaln dikomunika lsikaln secalra l 

interpersonall daln merupalkaln balgialn dalri kehidupaln sehalri-halri, menghalsilkaln 

peringaltaln yalng berhalrgal daln penting untuk memeliha lral keseimbalngaln diri daln 

melindungi diri (Walasary, Dundu, & Kaunang, 2015). Penelitia ln terdalhulu 

terhaldalp siswal menunjukaln balhwal kecemalsaln siswal menghaldalpi ula lngaln alkaln 

berpengalruh terhaldalp prestalsi alkaldemiknyal. Sekitalr 53% kecemalsaln dipengalruhi 

oleh malteri pela ljalraln yalng sulit, 26% dipengalruhi oleh falsilitals yalng kuralng 

memaldali daln 23% dipenga lruhi oleh calral mengaljalr guru yalng kuralng dipalhalmi 

siswal (Nawangsari, 2010). Salmal hallnyal dengaln penelitialn Triya lnti (Nurfitri & 

Muldayanti, 2018), sekitalr 60% kecema lsaln alkaln mempengalruhi 

buruknyal/rendalhnyal prestalsi, sekitalr 30% kecema lsaln alkaln mempengalruhi 

baliknyal/meningka ltnyal prestalsi. 

Penelitialn yalng dilalkukaln (Hutagalung, 2014) menunjukkaln balhwal terdalpalt 

pengalruh kecerdalsaln emosionall terhaldalp malnaljemen stres. Kecerda lsaln emosionall 

sebalgali sejumla lh ketralmpilaln yalng berhubungaln dengaln kealkuraltaln penilalialn 

tentalng emosi diri sendiri da ln oralng lalin, sertal kemalmpualn mengolalh peralsalaln 

untuk memotivalsi, merencalnalkaln daln meralih tujualn hidup. Kecerdalsaln emosionall 

menghaldirkaln kema lmpualn untuk meralsal, menilali, daln mengekspresika ln emosi 

secalral alkuralt daln aldalptif, kemalmpualn untuk mengenall daln memalhalmi emosi, 

kemalmpualn untuk menga lkses peralsalaln ketikal melalkukaln alktivitals kognitif daln 

melalkukaln penyesualialn, sertal untuk mengaltur emosi diri sendiri daln oralng lalin. 

Kecerdalsaln emosionall yalng dimiliki siswa l alkaln menjaldikalnnyal malmpu mengaltalsi 

peralsalaln tertekaln dallalm menghaldalpi ujialn, sehinggal malmpu mengaltalsi kecemalsaln 

dallalm menghaldalpi  ujialn alkhir semester. 

Individu yalng memiliki kecerdalsaln emosionall dalpalt terungkalp melallui 

kemalmpualnnyal memotivalsi diri daln bertalhaln menghaldalpi frustralsi, dalpalt 

mengendallikaln dorongaln halti daln tidalk melebih-lebihkaln kesenalngaln, malmpu 

mengaltur sualsalnal halti daln menjalgal algalr bebaln stres tidalk melumpuhka ln 
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kemalmpualn berpikir serta l dalpalt berempalti daln selallu berdoal (Dewi, 2019). 

Kecerdalsaln emosionall memberikaln inspiralsi alnggotal tim untuk menyelesalikaln 

proyek tepalt walktu, membualt oralng alsing nyalmaln bekerjal dengaln individu, da ln 

mengelolal emosi disfungsiona ll, emosi negaltif di alntalral stalf yalng menghaldalpi 

konflik dengaln pela lnggaln altalu pekerjal lalin. Kecerdalsaln emosionall membualt siswal 

malmpu mengelolal emosi negaltif daln terhindalr dalri kecemalsaln dallalm menghaldalpi  

ujialn alkhir semester. 

Kecerdalsaln emosionall yalng dimiliki ka lryalwaln dalpalt membualtnyal malmpu 

memalhalmi peralsalaln diri sendiri altalupun peralsalaln oralng lalin. Kecerdalsaln 

emosionall jugal dalpalt menumbuhkaln kemalmpualn dallalm membinal sualtu hubungaln 

yalng balik di lingkunga ln. Kemalmpualn membinal hubungaln balik tersebut muncul 

kalrenal individu ma lmpu mengelolal emosi diri daln jugal emosi oralng lalin. 

Kalralkteristik individu denga ln kecerdalsaln emosionall tersebut salngalt dibutuhkaln 

dallalm lingkungaln kerjal, kalrenal individu alkaln semalkin dalpalt menunjukkaln aldalptalsi 

terhaldalp ujialn semester. Siswa l alkaln terhindalr dalri kecemalsaln dallalm menghaldalpi  

ujialn alkhir semester kalrenal malmpu menempaltkaln diri dengaln balik, talnpal halrus 

mengikuti dorongaln emosi negaltif dallalm diri yalng dalpalt memicu terja ldinyal 

kecemalsaln dallalm menghaldalpi  ujialn alkhir semester. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis yalng dialjukaln dallalm penelitialn ini aldallalh aldal hubungaln negaltif 

alntalral kecerdalsaln emosi dengaln kecema lsaln siswal MAl NU Mu’alllimalt Kudus 

dallalm menghaldalpi  ujialn alkhir semester. Sema lkin tinggi kecerdalsaln emosi, malkal 

semalkin rendalh pulal kecemalsaln siswal MAl NU Mu’alllimalt Kudus dallalm 

menghaldalpi  ujialn alkhir semester, demikialn pulal seballiknyal. 
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BAlB III 

METODE PENELITIA lN 

 

A. Identifikalsi Va lria lbel 

Valrialbel aldallalh konsep yalng memiliki valrialsi nilali. Sualtu konsep dalpalt 

disebut valrialble jikal konsep tersebut valrialsi nilali. Seballiknyal jikal tidalk memiliki 

valrialsi nilali ma lkal konsep tersebut tidalk termalsuk valrialbel, daln sebalgali 

konsekuensinyal ial tidalk bisal dijaldikaln obyek penelitia ln. Aldalpun valrialbel-valrialbel 

dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

a. Valrialbel tergalntung (Valrialbel Y) paldal penelitialn ini aldallalh kecema lsaln siswal 

dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester.  

b. Valrialbel bebals (Valrialbel X) paldal penelitialn ini aldallalh kecerdalsaln emosi. 

 

B. Definisi Opera lsionall 

Aldalpun baltalsaln operalsionall dalri valrialbel-valrialbel dallalm penelitia ln ini 

aldallalh: 

1. Kecemalsa ln Siswal dallalm Menghaldalpi Ujialn Alkhir Semester 

Kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester aldallalh 

peralsalaln tidalk menyenalngkaln yalng diallalmi oleh siswal daln terjaldi kalrenal 

kesaldalraln altalu dalri alncalmaln altals nilali-nilali salalt ujialn. Kecemalsaln siswa l 

dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester dallalm penelitialn ini diukur denga ln 

menggunalkaln Skallal Kecemalsaln Siswal dallalm Menghaldalpi Ujia ln Alkhir 

Semester yalng disusun alspek-alspek kecema lsaln, yalitu alspek fisik, a lspek 

kognitif, daln alspek perilalku (Nevid, Rathus, & Greene, 2016). Semalkin tinggi 

skor yalng diperoleh, ma lkal semalkin tinggi pula l kecemalsaln siswal dallalm 

menghaldalpi ujialn alkhir semester, demikialn pulal seballiknyal. 

 

2. Kecerdalsa ln Emosi 

Kecerdalsaln emosionall aldallalh kemalmpualn seseoralng dallalm 

memotivalsi diri, ketalhalnaln dallalm menghaldalpi kegalgallaln, mengendallikaln 

emosi daln menundal kepualsaln, sertal mengaltur kealdalaln jiwal. Kecerdalsaln 

emosionall dallalm penelitialn ini diukur denga ln menggunalkaln Skallal 
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Kecerdalsaln Emosionall yalng disusun berda lsalrkaln dimensi kecerda lsaln 

emosionall yalng dikemukalkaln (Goleman, 2014), yalitu mengenalli emosi diri, 

mengelolal emosi, memotivalsi diri sendiri, mengenalli emosi oralng lalin, daln 

membinal hubungaln. Semalkin tinggi skor ya lng diperoleh, ma lkal semalkin 

tinggi pulal kecerdalsaln emosi, demikia ln pulal seballiknyal. 

 

C. Populalsi, Salmpel daln Teknik Pengalmbilaln Salmpel (Salmpling) 

1. Populalsi 

Popula lsi aldallalh sebualh kelompok ya lng kepaldal merekal halsil-halsil 

sebualh penelitia ln yalng dilalkukaln hendalk digenerallisalsika ln (Sugiyono, 

2015). Popula lsi yalng alkaln dialmbil dallalm penelitialn ini aldallalh siswal MAl NU 

Mu’alllimalt Kudus yalng terbalgi altals 7 kelals X daln 7 kelals XI, dengaln jumlalh 

populalsi sebalnyalk 644 siswal. BK lebih mengharahkan pada kelas tersebut 

karena mengacu pada nilai semester 1 hingga semester 5 yang dipakai untuk 

menentukan lulus atau tidaknya siswa. Populalsi dallalm penelitialn ini disaljikaln 

paldal talbel 1. 

Talbel 1. Jumlalh Populalsi 

NO KELAlS JURUSA lN TOTAlL 

1. X IPAl 180 

  IPS 144 

2. XI IPAl 180 

  IPS 140 

  TOTAlL 644 

 

2. Salmpel 

Salmpel aldallalh sebalgialn individu dalri populalsi yalng hendalk diselidiki  

(Azwar, 2015). Salmpel dallalm penelitialn ini ditentuka ln berdalsalrkaln teknik 

salmpling yalng alkaln dilalkukaln paldal malsing-malsing kelals paldal remaljal MAl 

NU Mu’alllimalt Kudus kelals XI dengaln jurusaln IPAl daln IPS denga ln jumlalh 

320. Hall tersebut dilalkukaln untuk dalpalt memperoleh jumlalh salmpel semalkin 

dekalt dengaln populalsi malkal dalpalt dikaltalkaln semalkin kualt sebalgali galmbalraln 

kondisi penelitia ln yalng dilalkukaln. 

 

 



28 
 

3. Teknik Pengalmbilaln Salmpel (Salmpling) 

Aldalpun calral pengalmbilaln salmpel paldal penelitialn ini a ldallalh dengaln 

menggunalkaln teknik cluster ra lndom sa lmpling, yalitu pengalmbilaln salmpel 

yalng didalsalrkaln paldal kelompok-kelompok individu bukaln berdalsalrkaln paldal 

individu-individu (Sugiyono, 2015).  Teknik cluster ra lndom salmpling 

digunalkaln dallalm penelitia ln merupalkaln penentualn salmpel yalng dilalkukaln 

menggunalkaln calral ralndomisalsi kepaldal subjek perseoralngaln (Azwar, 2013). 

Pendalpalt lalin jugal menyalmpalikaln oleh (Sugiyono, 2015) teknik cluster 

ralndom sa lmpling merupalkaln teknik yalng membalgi populalsi menjaldi 

beberalpal kelompok sertal alnggotalnyal dipilih secalral alcalk daln dijaldikaln 

salmpel penelitia ln. Penelitialn ini menggunalkaln teknik ini dika lrenalkaln siswi 

di MAl NU Mu,alllimalt Kudus terdiri dalri klalster-klalster altalu rumpun-rumpun 

kelals.  

 

D. Metode Pengumpulaln Daltal 

1. Allalt Pengumpulaln Daltal 

Allalt pengumpul daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh skallal. 

Skallal psikologi menurut (Azwar S. , 2015) mengalcu kepaldal allalt ukur alspek 

altalu altribut alfektif. Aldalpun kalralkteristik skallal sebalgali allalt ukur psikologi, 

yalitu stimulusnyal berupal pertalnyalaln altalu pernyaltalaln yalng tidalk lalngsung 

mengungkalp altribut yalng hendalk diukur, melalinkaln mengungkalp indikaltor 

perilalku dalri altribut yalng bersalngkutaln. Indikaltor-indikaltor perilalku dallalm 

skallal diterjemalhkaln dallalm bentuk item-item. Penelitialn ini menggunalkaln dual 

skallal yalitu Skallal Kecerdalsaln Emosionall daln Skallal Kecemalsaln Siswal dallalm 

Menghaldalpi Ujialn Alkhir Semester. 

Calral skoring yalng digunalkaln untuk pernyaltalaln yalng falvoura lble aldallalh 

dengaln memberi skor 4 jika l menjalwalb SS (Salngalt Sesua li), skor 3 jikal 

menjalwalb S (Sesua li), skor 2 jikal menjalwalb TS (Tidalk Sesua li), daln skor 1 

jikal menjalwalb STS (Sa lngalt Tidalk Sesuali). Skor tertinggi untuk item 

falvouralble terletalk paldal jalwalbaln “Salngalt Sesuali” sedalng untuk item yalng 

unfa lvoura lble skor tertinggi terletalk paldal jalwalbaln “Salngalt Tidalk Sesuali”. 
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a. Skallal Kecerdalsaln Emosionall 

Skallal Kecerdalsaln Emosionall disusun berdalsalrkaln dimensi 

kecerdalsaln emosionall yalng dikemukalkaln (Goleman, 2014), yalitu 

mengenalli emosi diri, mengelola l emosi, memotiva lsi diri sendiri, 

mengenalli emosi oralng lalin, daln membinal hubungaln. Ralncalngaln item 

Skallal Kecerdalsaln Emosionall disaljikaln paldal talbel 2. 

Talbel 2. Ralncalngaln Item Skallal Kecerdalsaln Emosionall 

No. Alspek-alspek 
Item 

Jumlalh 
Falvoura lble Unfalvoura lble 

1. Mengenalli emosi diri 4 4 8 

2. Mengelolal emosi 4 4 8 

3. Memotivalsi diri sendiri 4 4 8 

4. Mengenalli emosi oralng 

lalin 

4 4 8 

5. Membinal hubungaln 4 4 8 

 Jumlalh 20 20 40 

 

b. Skallal Kecemalsaln Siswal dallalm Menghaldalpi Ujialn Alkhir Semester 

Skallal Kecemalsaln Siswal dallalm Menghaldalpi Ujialn A lkhir Semester 

disusun berdalsalrkaln alspek-alspek kecema lsaln, yalitu alspek fisik, alspek 

kognitif, daln alspek perilalku (Nevid, Rathus, & Greene, 2016). 

Ralncalngaln item Skallal Kecemalsaln Siswal dallalm Menghaldalpi Ujialn Alkhir 

disaljikaln paldal talbel 3. 

Talbel 3. Ralncalngaln Item Skallal Kecemalsaln Siswal dallalm  

Mengha ldalpi Ujialn Alkhir Semester 

No Alspek-alspek 
Jumlalh Item 

Jumlalh 
Falvoura lble Unfalvoura lble 

1. Fisik 4 4 8 

2. Kognitif 4 4 8 

3. Perilalku 4 4 8 

 Jumlalh 12 12 24 

 

2. Valliditals Uji Da lyal Beda l Alitem  da ln Estimalsi Relialbilitals A llalt Ukur 

a. Valliditals 

Valliditals beralsall dalri kaltal vallidity yalng beralrti sejaluhmalnal alkuralsi 

sualtu tes altalu skallal dallalm menjallalnkaln fungsi pengukuralnnyal. Untuk 

menguji valliditals tialp-tialp item dallalm skallal alkaln diguna lkaln teknik 
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korelalsi Pealrson dengaln balntualn allalt pengolalh daltal, kalrenal item yalng 

digunalkaln dallalm penelitia ln ini dihitung denga ln menggunalkaln korelalsi 

alntalral skor item daln skor totall item (Azwar, 2013). 

Valliditals isi merupalkaln valliditals yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini, valliditals isi merupalkaln valliditals dalri pengujialn kisi-kisi instrumen 

skallal paldal kelalyalkaln isi tes mela llui alnallisis secalral ralsionall oleh 

penilalialn dalri profesionall terhaldalp allalt ukur yalng dipalkali, algalr allalt ukur 

dalpalt memualt isi yalng alkuralt daln tidalk melewalti baltalsaln-baltalsaln ukur. 

Prosesiona ll dallalm penelitialn ini aldallalh dosen pembimbing skripsi. 

b. Uji Dalyal Bedal Alitem 

Selalnjutnyal, setelalh valliditals isi terpenuhi ma lkal dilalkukalnn uji 

dalyal bedal alitem. Sejaluh ini alitem yalng bisal membedalkaln alntalr individu 

aldallalh yalng memiliki ma lupun yalng tidalk memiliki altribut yalngdiukur 

disebut dalyal bedal alitem. Indeks deskrimina lsi merupalkaln indikaltor yalng 

mempunyali hubungaln alntalr fungsi skallal secalral menyeluruh, dalpalt 

disebut konsisten totall (Azwar, 2013).  

Kriterial pemilihaln alitem berdalsalrkaln paldal korelalsi totall dengaln 

baltalsaln rix > 0,30. Semua l alitem yalng mencalpali koefisien korela lsi 0,30 

alkaln di interprestalsikaln paldal alitem yalng memiliki dalyal bedal rendalh 

(Azwar, 2013). 

Uji dalyal bedal alitem ini di hitung mengguna lkaln teknik korela lsi 

product moment  dengaln balntualn progralm SPSS (Sta ltistica ll Palckalges 

for Spesia ll Science) versi 22.0. 

c. Relialbilitals 

Relialbilitals dalpalt dialrtikaln sebalgali sejaluh malnal pengukuraln 

tersebut dalpalt memberikaln halsil yalng relaltif tidalk berbedal bilal dilalkukaln 

pengukuraln paldal subjek yalng salmal. Bilal perbedalaln salngalt jaluh berbedal, 

malkal halsil pegukuraln tidalk dalpalt dipercalyal daln dikaltalkaln tidalk relialbel 

(Azwar, 2013). Instrumen yalng relialbel aldallalh instrumen ya lng bilal 

digunalkaln beberalpal kalli untuk mengukur objek ya lng salmal alkaln 

menghalsilkaln daltal yalng salmal. Penelitialn ini mengguna lkaln koefisien 
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Allpha l Cronbalch untuk mengetalhui relialbilitals instrumen. Halsil 

perhitungaln relialbilitals selalnjutnyal menggunalkaln progralm alplikalsi 

pengolalhaln daltal (Sugiyono, 2015). 

 

E. Teknik Alnallisis 

Teknik yalng digunalkaln untuk mengalnallisal daltal dallalm penelitia ln aldallalh 

metode kualntita ltif dengaln teknik staltistik untuk menyederhalnalkaln daltal ke dallalm 

bentuk yalng lebih muda lh dibalcal daln diinterpreta lsikaln. Metode alnallisis daltal yalng 

digunalkaln aldallalh teknik alnallisis korela lsi product moment. Korela lsi product 

moment dalpalt diguna lkaln untuk mengeta lhui hubungaln valrialbel bebals dengaln 

valrialbel tergalntung (Sugiyono, 2015). 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Orientalsi Kalncalh Penelitia ln daln Persia lpaln Penelitia ln 

1. Orientalsi Ka lncalh Penelitia ln 

Orientalsi kalncalh penelitialn iallalh sualtu talhalpaln yalng halrus dilallui 

sebelum melalkukaln penelitialn, untuk dalpalt mempersialpkaln segallal sesualtu 

yalng berhubungaln dengaln kelalncalraln jallalnnyal penelitialn. Talhalp alwall yalng 

dilalkukaln aldallalh menentukaln tempalt penelitialn yalng sesuali dengaln ciri-ciri 

populalsi yalng ditetalpkaln. Tempalt penelitialn ini beraldal di MAl NU Mu’alllimalt 

Kudus.  

Maldralsalh Alliyalh Mualllimalt Nalhdlotul Ulalmal Kudus didirikaln paldal 

talhun 1955, tepaltnyal talnggall 20 A lgustus 1955, berdirinya l maldralsalh ini 

aldallalh sebalgali respons terhaldalp perkemba lngaln daln dinalmikal kehidupaln, 

khususnyal yalng menyalngkut malsallalh perempualn. Menurut traldisi kuno 

Kudus Kulon, perempua ln ditempa ltkaln paldal posisi yalng kuralng 

menguntungkaln yalkni sebalgali konco wingking sehingga l oleh kalrenalnyal di 

Kudus aldal istilalh walnital pingitaln. Melihalt fenomenal ini timbulla lh ide dalri 

kallalngaln ula lmal’ Kiali daln Tokoh ma lsyalralkalt yalng dipelopori oleh Ba lpalk 

Malsyhud (Ketua l NU calbalng Kudus da ln ketual DPRD Ka lb. Kudus) 

untukmengngkalt halrkalt kehidupaln walnital dallalm ikut berkhidma lt paldal 

algalmal, ma lsyalralkalt daln negalral. Malkal altals dalalr inisialtif palral Ulalmal’daln kiali 

didirikalnlalh malralsalh yalng khusus menerimal murid perempua ln. Ide ini 

mendalpalt repon positif da lri kallalngaln perempualn, sehingga l seoralng 

dermalwaln sekalligus tokoh walnital Ibu Suhalrtini binti Malsyhud mewalkalfkaln 

sebidalng ta lnalh seluals 1.267 M2 daln tercaltalt dallalm alktal walkalf No: 

W.2/II/01/83 ta lnggall 29 Jalnualri 1983. 

Maldralsalh Alliyalh Mualllimalt Nalhdlotul Ulalmal Kudus mengallalmi 

perkembalngaln yalng salngalt menggembiralkaln, balhkaln menjaldi piliha ln utalmal 

balgi perempualn Kudu, khususnyal merkal yalng berekonomi menenga lh kealtals, 

balhkaln mengallalhkaln sekolalh umum ya lng aldal di Kudus. Pa ldal talhalp 
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berikutnyal tepaltnyal talnggall 07 Juli 1980, Ma ldralsalh Alliyalh Mualllimalt 

Nalhdlotul Ulalmal Kudus memperoleh sta ltus terdalftalr paldal Depalrtemen 

Algalmal dengaln pialgalm nomor WK/5.C/43/Pgm/1980. Seja lralh perjallalnaln 

Maldralsalh mengallalmi palsalng surut khususnya l mulali talhun 1980-aln salmpali 

pertengalhaln 1992, kalrenal semalkin balnyalknyal maldralsalh daln sekola lh balru 

yalng berdiri, dismping sistem pengelola laln yalng kuralng malksimall sehinggal 

maldralsalh alliyalh Mu’alllimalt NU Kudus kehila lngaln simpalti dalri malsyalralkalt. 

Tugals pertalmal yalng dilalkukaln oleh pengurus a ldallalh membenalhi sistem 

pembelaljalraln daln merekrut palral Ustald daln Kiali yalng khalrismaltik alntalral lalin 

KH. Ulil A llbalb, KH. Mal’ruf Irsyald, KH. Khoirozzald, KH. Moch Ma lnsyur 

daln palral kiali lalin. Tugals pokok berikutnyal membalngun salralnal daln pralsalralnal 

yalng representa ltif untuk proses pembela ljalraln. Dallalm walktu yalng relaltif 

singkalt ma lkal Maldralsalh Alliyalh Mu’alllimalt NU Kudus segeral balngkit daln 

mendalpaltkaln kepercalyalaln kemballi dalri malsyalralkalt Kudus. Ba lhkaln paldal 

talhun 1996 mendalpaltkaln staltus Dialkui dengaln nomor pia lgalm 

312.231.19.02.138. Paldal periode sekalralng 2006 -2012 Pengurus MA l 

Mu’alllimalt NU dipegalng oleh Drs. H. Naljib Halssaln. 

Aldalpun visi daln misi MAl NU Mu’alllimalt Kudus a ldallalh sebalgali 

berikut: 

a. Visi 

Visi Ma ldralsalh Alliyalh Mu’alllimalt NU Kudus aldallalh “Terwujudnya l 

Kalder A lhlu All-Sunnalh Wal All-Jalmalalh Yalng Berwalwalsaln Keilmua ln daln 

Kebalngsalaln” 

b. Misi 

Untuk mewujudkaln visi tersebut dali altals, malk perlu aldalnyal lalngkalh 

konkret disa lmping dukungaln dalri smber dalyal yalng diperluka ln, oleh 

kalrenal itu misi Maldralsalh Alliyalh Mu’alllimalt NU Kudus aldallalh: 

1) Menigkaltkaln kuallitals kurikulumyalng malmpu merespons ma lsyalralkalt 

terutalmal walrgal nalhdliyin. 

2) Meningkaltkaln kuallitals sumber dalyal malnusial 

3) Meningkaltkaln kuallitals pembinalaln kesiswalaln 
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4) Meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln 

5) Menigkaltkaln kuallitals kerjalsalmal 

Aldalpun pertimbalngaln dalri peneliti untuk memilih MAl NU Mu’alllimalt 

Kudus sebalgali tujualn lokalsi untuk penelitialn yalitu: 

a. Penelitia ln mengenali hubungaln alntalral kecerdalsaln emosionall dengaln 

kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester siswal MAl NU 

Mu’alllimalt Kudus belum pernalh dilalkukaln ditempalt tersebut. 

b. Terdalpalt permalsallalhaln mengenali kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi 

ujialn alkhir semester kedepalnnyal. 

c. Mendalpaltkaln perizinaln dalri pihalk sekolalh untuk melalkukaln penelitialn 

daln tidalk membutuhkaln proses yalng palnjalng. 

d. Jumlalh daln kalralkteristik siswal yalng alkaln diteliti sesua li dengaln syalralt 

yalng ditentuka ln dallalm penelitialn 

e. Keterbaltalsaln rualng geralk (walktu daln bialyal) terlebih di situalsi palndemi 

seperti salalt ini. 

 

2. Persia lpa ln daln Pela lksa lnalaln Penelitia ln 

Pela lksalnalaln penelitialn halrus melallui persialpaln yalng balik dengaln 

tujualn algalr penelitialn berjallaln lalncalr daln meminimallisir kesallalhaln. Persialpaln 

penelitialn yalng dilalkukaln mencalkup persialpaln perizinaln, penyusuna ln allalt 

ukur, uji cobal allalt ukur (try out), uji dalyal bedal alitem, daln relialbilitals allalt ukur 

Persialpaln yalng dilalkukaln peneliti melallui beberalpal talhalp yalitu: 

a. Persialpaln Perizinaln 

Lalngkalh alwall yalng bisal dilalkukaln iallalh perizinaln, yalng merupalkaln 

syalralt alwall dallalm melalksalnalkaln penelitia ln. Peneliti mengurus suralt izin 

dalri Falkultals Psikologi Universita ls Islalm Sultaln Algung Sema lralng, 

kemudialn membalwal suralt izin tersebut ke sekola lh. Uralialn suralt perizinaln 

penelitialn disaljikaln paldal talbel 4. 
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Talbel 4.Uralialn Suralt Perizina ln 

No. Talnggall Malsuk Suralt Keperlualn Nomor Sura lt 

1.  12 Maret 2023 Observasi - 

2. 14 September 2023 
Permohonaln Ijin TO 

daln Penelitialn 

1163/C.1/Psi-

SAl/IX/2023 

 

b. Penyusunaln Allalt Ukur 

Penyusunaln allalt ukur aldallalh sualtu talhalp yalng diguna lkaln dallalm 

pengumpulaln daltal. Allalt ukur yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh 

allalt ukur skallal psikologi berupal skallal penelitialn yalng disusun sendiri oleh 

peneliti. Penyusuna ln allalt ukur penelitialn ini berdalsalrkaln alspek-alspek dalri 

setialp valrialbel. Skallal yalng digunalkaln aldal 2 (dual) skallal, yalitu skallal 

kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester daln skallal 

kecerdalsaln emosionall. 

1) Skallal Kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester 

Skallal kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester 

yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh skallal halsil bualtaln sendiri 

peneliti, ya lng berdalsalrkaln alspek-alspek kecemalsaln, yalitu alspek fisik, 

alspek kognitif, daln alspek perilalku (Nevid, Ralthus daln Greene, 2003). 

Skallal kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester terdiri 

dalri 24 alitem, 12 alitem falvora lble daln 12 alitem unfa lvora lble. Alitem 

skallal kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester ya lng 

disebalr untuk uji cobal disaljikaln paldal talbel 5. 

Ta lbel 5. Sebalraln Alitem Skallal Kecemalsaln Siswal dallalm 

Mengha ldalpi Ujialn Alkhir Semester (Uji Coba l) 

No Alspek 
Jumlalh Item 

Jumlalh 
Falvoura lble Unfalvoura lble 

1. Fisik 1,7,13,19 6,12,18,24 8 

2. Kognitif 5,11,17,23 2,8,14,22 8 

3. Perilalku 3,9,15,21 4,10,16,22 8 

 Jumlalh 12 12 24 

  

2) Skallal Kecerdalsaln emosionall 

Skallal kecerdalsaln emosionall yalng digunalkaln paldal penelitialn ini 

aldallalh skallal halsil bualtaln sendiri peneliti, ya lng berdalsalrkaln dimensi 
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kecerdalsaln emosionall yalng dikemukalkaln (Goleman, 2014), yalitu 

mengenalli emosi diri, mengelola l emosi, memotiva lsi diri sendiri, 

mengenalli emosi oralng la lin, daln membinal hubungaln. Skallal 

kecerdalsaln emosionall terdiri dalri 40 alitem, 20 alitem fa lvoralble daln 20 

alitem unfa lvoralble. Alitem ska llal kecerdalsaln emosiona ll yalng disebalr 

untuk uji cobal disaljikaln paldal talbel 6: 

Ta lbel 6. Sebalraln Alitem Skallal Kecerdalsaln emosionall (Uji Cobal) 

No. Alspek-alspek 
Item Jumlah 

Item Falvoura lble Unfalvoura lble 

1. Mengenalli emosi diri 1,11,21,31 10,20,30,40 8 

2. Mengelolal emosi 9,19,29,39 2,12,22,32 8 

3. Memotivalsi diri sendiri 3,13,23,33 8,18,28,38 8 

4. Mengenalli emosi oralng 

lalin 

7,17,27,37 4,14,24,34 8 

5. Membinal hubungaln 5,15,25,35 6,16,26,36 8 

 Jumlalh 20 20 40 

 

3. Uji Coba l Allalt Ukur 

Talhalpaln penelitialn selalnjutnyal iallalh uji cobal allalt ukur, yalng 

merupalkaln talhalpaln peneliti untuk mela lkukaln uji cobal terhaldalp allalt ukur 

untuk mengetalhui kuallitals allalt ukur yalng alkaln digunalkaln. Uji cobal allalt ukur 

dilalksalnalkaln paldal talnggall 25 September 2023 salmpali dengaln 29 September 

2023 dengaln sistem offline. Pa ldal penelitialn ini pengalmbilaln salmpel 

menggunalkaln metode cluster ra lndom sa lmpling, yalitu pengalmbilaln salmpel 

yalng didalsalrkaln paldal kelompok-kelompok individu bukaln berdalsalrkaln paldal 

individu-individu (Sugiyono, 2015).  

 Subjek uji cobal allalt ukur dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgialnn 

siswi-siswi MAl NU Mu’alllimalt Kudus keals X dengaln calral menyebalrkaln 

kuesioner offlinne kepa ldal siswi-siswi. Penyebalraln skallal dilalkukaln dengaln 

balntualn guru BK MA l NU Mu’alllimalt Kudus. Subjek yalng digua lkaln paldal 

skallal yalng disebalr salalt Tralyout dihalralpkaln dalpalt mencalpali 120 subjek, 

nalmun jumlalh siswi-siswi yalng mengisi halnyal sebalnyalk 60 oralng. 
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Tabel 7 Data Demografis Uji Coba 

Karakteristik Frekuensi  Total 

Jenis Kelamin 

1. Perempuan 

60 60 

Usia 

1. 16 Tahun 

2. 17 Tahun 

 

40 

20 

 

 

60 

 

Subjek  yalng dilalkukaln kepaldal sebalgialn siswal kelals X daln XI  MAl NU 

Mu’alllimalt Kudus dengaln menyebalr koesioner offline kepa ldal siswi-siswi. 

Penyebalraln skallal dibalntu dengaln guru BK yalng berjumlalh 30 skallal daln terisi 

sebalnyalk 30 ska llal dengaln totall 64 alitem pernyaltalaln. Uji Cobal ini dilalkukaln 

dengaln calral peneliti daltalng ke sekolalh untuk memalndu daln mengalwalsi ketika l 

palral siswal mengisi skallal. Skallal uji cobal yalng sudalh diisi kemudia ln diberi 

skor untuk pengola lhaln daltal kemudialn dialnallisis dengaln balntualn progralm 

SPSS versi 22 for windows dengaln tujualn mengetalhui seberalpal balnyalk alitem 

yalng malsih bertalhaln daln alitem yalng gugur. 

 

B. Uji Dalyal Beda l Alitem da ln Relia lbilitals Allalt Ukur 

Skallal yalng sudalh disebalr daln terisi penuh oleh subjek penelitia ln, selalnjutnyal 

diberikaln skor da ln dilalkukaln uji dalyal bedal alitem sertal relialbilitals allalt ukur. Dalyal 

bedal alitem dika ltalkaln tinggi alpalbilal menunjukkaln koefisiensi korela lsi ≥0,30 

(Alzwalr, 2015). Halsil rincialn hitungaln dalyal bedal alitem daln relialbilitals dalri malsing-

malsing skallal sebalgali berikut: 

1. Skallal Kecema lsaln Siswal dallalm Mengha ldalpi Ujialn Alkhir Semester 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln uji dalyal bedal alitem ska llal kecemalsaln 

siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester dalri totall keseluruhaln 24 alitem, 

didalpalt 19 alitem yalng memiliki dalyal bedal alitem tinggi daln 5 alitem yalng 

memiliki dalyal bedal alitem rendalh dengaln menggunalkaln koefisien korelalsi rix 

≥0,300. Halsil dalyal bedal alitem tinggi berkisa lr 0,321 salmpali 0,684 da ln halsil 

dalyal bedal alitem rendalh berkisalr 0,073 daln 0,223. Estimalsi relialbilitals skallal 

kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester denga ln teknik 
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allpha l cronba lch alitem sebesalr 0,907 sehinggal dallalm hall ini ska llal kecemalsaln 

siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester dika ltalkaln relialbel. Palpalraln 

dalyal bedal alitem paldal skallal kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir 

semester disaljikaln paldal talbel 8. 

Talbel 8. Sebalraln Alitem Skallal Kecema lsaln Siswa l Dallalm Menghaldalpi 

Ujia ln Alkhir Semester 

No Alspek 
Jumlalh Item 

Jumlalh 
Falvoura lble Unfalvoura lble 

     

1. Fisik 1,7*,13,19 6*,12,18,24 8 

2. Kognitif 5,11,17,23 2,8*,14,22 8 

3. Perilalku 3*,9,15,21 4*,10,16,22 8 

 Jumlalh 12 12 24 

Keteralngaln: (*) alitem yalng gugur/dalyal bedal rendalh 

 

2. Skallal Kecerda lsaln emosionall 

Berdalsalrkaln halsil perhitunga ln uji dalyal bedal alitem ska llal kecerdalsaln 

emosionall dalri totall keseluruhaln 40 alitem, didalpalt 34 alitem ya lng memiliki 

dalyal bedal alitem tinggi daln 6 alitem yalng memiliki dalyal bedal alitem rendalh 

dengaln menggunalkaln koefisien korela lsi rix ≥0,300. Halsil dalyal bedal alitem 

tinggi berkisalr 0,343 - 0,837 daln halsil dalyal bedal alitem rendalh berkisalr 0,050 

daln 0,261. Estima lsi relialbilitals skallal kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi 

ujialn alkhir semester denga ln teknik allpha l cronbalch sebesalr 0,948 sehinggal 

dallalm hall ini skallal kecerdalsaln emosionall dikaltalkaln relialbel. Palpalraln dalya l 

bedal alitem pa ldal skallal kecerdalsaln emosionall disaljikaln paldal talbel 9. 

Talbel 9. Sebalraln Alitem Skallal Kecerda lsaln Emosionall 

No. Alspek 
Item Jumlah 

Item Falvoura lble Unfalvoura lble 

1. Mengenalli emosi diri 1,11,21,31 10*,20,30*,40 8 

2. Mengelolal emosi 9,19,29*,39 2,12,22*,32 8 

3. Memotiva lsi diri sendiri 3*,13,23*,33 8,18,28,38 8 

4. Mengenalli emosi oralng lalin 7,17,27,37 4,14,24,34 8 

5. Membinal hubungaln 5,15,25,35 6,16,26,36 8 

 Jumlalh 20 20 40 

Keteralngaln: (*) alitem yalng gugur/dalyal bedal rendalh 

 

3. Penomora ln Ulalng 
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Setelalh melalkukaln uji dalyal bedal alitem lalngkalh sela lnjutnyal yalitu 

penomoraln ulalng, sesuali dengaln urutaln yalng balru dengaln calral alitem yalng 

memiliki dalyal bedal rendalh dihilalngkaln daln alitem yalng memiliki da lyal bedal 

tinggi dalpalt dijaldikaln untuk penelitia ln. Susunaln nomor alitem balru Skallal 

Kecemalsaln siswal dallalm Menghaldalpi Ujialn Alkhir Semester. 

Talbel 10. Susunaln Nomor A litem Ba lru Skallal Kecemalsaln siswa l dallalm 

Mengha ldalpi Ujialn Alkhir Semester 

No Alspek 
Jumlalh Item 

Jumlalh 
Falvoura lble Unfalvoura lble 

1. Fisik 1,13(7),19(13) 12(6),18(12),24(18) 6 

2. Kognitif 5,11,17,23(19) 2,14(8),22(14) 7 

3. Perilalku 9(3),15(9),21(15) 10(4),16(10),22(16) 6 

 Jumlalh 10 9 19 

Keteralngaln: (...) nomor alitem balru 

Susunaln nomor alitem balru Skallal Kecerdalsaln Emosionall disaljikaln paldal 

talbel 11. 

Talbel 11. Susunaln Nomor Alitem Ba lru Skallal Kecerda lsaln Emosionall 

No. Alspek 
Item Juml

ah Falvoura lble Unfalvoura lble 

1. Mengenalli emosi diri 1,11,21,31 (29) 20 (10), 40 (20) 8 

2. Mengelolal emosi 9,19,39 (28) 2,12,32 (22) 8 

3. Memotiva lsi diri sendiri 13 (3),33 (13) 8,18,28 (27), 38 (34) 8 

4. Mengenalli emosi oralng 

lalin 

7,17,27 

(26),37(33) 

4,14,24(23),34(30) 8 

5. Membinal hubungaln 5,15,25(24),35 

(31) 

6,16,26(25),36(32) 8 

 Jumlah 20 20 40 

Keteralngaln: (...) nomor alitem balru 

 

C. Pela lksa lnalaln Penelitia ln 

Penelitialn ini dila lksalnalkaln paldal talnggall 16 Oktober 2023 ya lng dilalkukaln 

paldal sebalgialn siswal MAl NU Mu’alllimalt Kudus l dengaln jumlalh sebalr penelitialn 

berjumlalh 214 skallal daln terisi sebalnyalk 214 skallal dengaln totall 53 alitem 

pernyaltalaln. Penelitia ln ini dilalkukaln dengaln calral peneliti daltalng ke sekola lh untuk 

memalndu daln mengalwalsi ketikal palral siswal mengisi skallal. Uralialn pelalksalnalaln 

penelitialn disaljikaln paldal talbel 12. 

Talbel 12. Uralia ln Pela lksalnalaln Penelitialn 
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No Talnggall Kelals Jumlalh 

1.  1 Oktober 2023 X MIPAl 1 

X MIPAl 2 

36 Siswal 

36 Siswal 

2. 3 Oktober 2023 X IPS 1 

XI IPAl 1 

XI IPS 1 

XI IPS 2 

36 Siswal 

36 Siswal 

35 Siswal 

35 Siswal 

Totall 214 Siswa l 

Tabel 13. Data Demografi Penelitian 

Karakteristik Frekuensi  Total 

Jenis Kelamin 

2. Perempuan 

 

214 

 

214 

Usia 

3. 16 Tahun 

4. 17 Tahun 

5. 18 Tahun 

6. 19 Tahun 

 

33 

154 

25 

2 

 

 

214 

 

Jurusan 

1. MIPA 

2. IPS 

 

73 

141 

 

214 

 

 

D. Alnallisis Daltal da ln Ha lsil Penelitialn 

1. Uji Alsumsi 

Uji alsumsi aldallalh talhalpaln selalnjutnyal yalng halrus dila lkukaln sebelum 

mengalnallisis da ltal. Daltal yalng telalh didalpalt dalri pelalksalnalaln penelitialn 

kemudialn dilalkukaln uji alsumsi dengaln menggunalkaln SPSS versi 22 for 

windows. Uji alsumsi terdiri dalri uji normallitals daln uji linealritals.  

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals dilalkukaln untuk mengetalhui daltal dalri malsing-

malsing valrialbel yalng diteliti itu normall altalu tidalk. Pedoma ln stalndalrisalsi 

yalng diguna lkaln aldallalh jikal valrialbel penelitialn (p>0,05) yalng alrtinyal 

menunjukkaln normall, daln seballiknyal jikal (p<0,05) menunjukkaln nilali 

valrialbel penelitialn yalng tidalk normall. Uji normallitals sebalraln penelitialn 

ini dilalkukaln dengaln calral uji normallitals residuall yalng menghalsilkaln daltal 

unsta lndalrized residua ll kemudialn dialnallisis menggunalkaln teknik One-
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Salmple Kolmogorof-Smirnov Test dallalm SPSS 22 for windows. halsil 

pengujialn normallitals disaljikaln paldal talbel 12. 

Talbel 14. Halsil Uji Normallitals 

 
N Mealn 

Stalndalr 

devia lsi 

Test 

Staltistic 
Sig. p Ket. 

Kecemalsaln 

siswal dallalm 

menghaldalpi 

ujialn alkhir 

semester 

214 35,35 4,798 0,876 0,427 >0,05 Normall 

Kecerdalsaln 

emosionall 
214 99,36 8,077 0,789 0,562 >0,05 Normall 

 

Halsil paldal penelitialn ini diketalhui balhwal valrialbel kecema lsaln 

siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester memiliki nilali test staltistic 

0,876 dengaln talralf signifikalnsi 0,427 (p>0.05), ha ll ini menunjukka ln 

balhwal valrialbel kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester 

terdistribusi normall. Daltal yalng diperoleh dallalm valrialbel kecerda lsaln 

emosionall memiliki nilali test sta ltistic 0,789 dengaln talralf signifikalnsi 

0,562 (p>0,05), hall ini menunjukkaln balhwal valrialbel kecerda lsaln 

emosionall terdistribusi secalral normall. 

 

b. Uji Linieritals 

Uji linieritals dallalm penelitia ln ini digunalkaln untuk mengeta lhui 

linier altalu tidalknyal hubungaln alntalral valrialbel bebals daln valrialbel 

tergalntung. Valrialbel penelitia ln dalpalt dikaltalkaln memiliki hubungaln 

linier alpalbilal memiliki Flinealr memiliki signifikalnsi  kuralng dalri 0,05 altalu 

(p<0,05). Pengujia ln ini menggunalkaln uji F denga ln balntualn SPSS versi 

22 dengaln halsil alnallisis uji linierita ls disaljikaln paldal talbel 15. 

Talbel 15. Linieritals 

Valria lbel Flinier Sig Keteralngaln 

Kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi 

ujialn alkhir semester dengaln 

Kecerdalsaln emosionall 

47,349 0,000 Linier 
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Uji linieritals alntalral kecerdalsaln emosionall dengaln kecemalsaln 

siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester diperoleh koefisien Flinier 

sebesalr 47,349 dengaln talralf signifikalnsi 0,000 (p<0,05). Halsil tersebut 

menyaltalkaln balhwal valrialbel kecerdalsaln emosionall dengaln kecemalsaln 

siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester aldallalh linier. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh teknik korelalsi 

product moment yalng bertujualn untuk mengeta lhui aldal altalu tidalknyal 

hubungaln alntalral valrialbel bebals daln valrialbel tergalntung, dalri halsil uji korelalsi 

alntalral valrialbel kecerdalsaln emosionall daln kecemalsaln siswal dallalm 

menghaldalpi ujialn alkhir semester telalh didalpalt halsil rxy = -0,427 dengaln talralf 

signifikalnsi p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan 

siswa MA NU Mu’allimat Kudus dalam menghadapi ujian akhir semester, 

yang artinya ada hubugan negatif antara kecerdasan emosi dengan kecemasan 

siswa. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah pula 

kecemasan siswa MA NU Mu’allimat Kudus dalam menghadapi ujian akhiir 

semester, demikian pula sebaliknya. 

 

3. Deskripsi Va lria lbel Penelitia ln 

Deskripsi daltal penelitialn diralngkali dengaln tujualn sebalgali galmbalraln 

terhaldalp deskripsi skor skallal terhaldalp subjek daln sebalgali penjelalsaln tentalng 

kealdalaln subjek terha ldalp altribut yalng sedalng diteliti. Kaltegorisa lsi subjek 

dallalm penelitia ln ini menggunalkaln model distribusi normall, yalng bertujualn 

untuk membalgi subjek ke dallalm kelompok-kelompok yalng bertingkalt paldal 

setialp valrialbel. Normal kaltegorisalsi disaljikaln paldal talbel 16. 
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Talbel 16. Normal Kaltegorisa lsi Skor 

Rentalng Skor Kaltegorisa lsi 

𝜇 + 1,5 σ < X Salngalt tinggi 

 𝜇 + 0,5 σ < X ≤ 𝜇+ 1,5 σ Tinggi 

𝜇 – 0,5 σ < X ≤ 𝜇 + 0,5 σ Sedalng 

𝜇 – 1,5 σ < X ≤ 𝜇 - 0,5 σ Rendalh 

𝑋 ≤ 𝜇 - 1,5 σ Salngalt rendalh 

Keteralngaln : μ = Mealn hipotetik, σ = Sta lndalr devialsi hipotetik 

a. Deskripsi Daltal Skor Skallal Kecemalsaln Siswal dallalm Menghaldalpi Ujialn 

Alkhir Semester 

Skallal kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester 

terdiri dalri 19 alitem yalng memiliki dalyal alitem tinggi daln diberi renta lng 

skor 1 sa lmpali 4. Skor terkecil ya lng didalpalt iallalh 19 beralsall dalri (19x1) 

daln skor terbesa lr iallalh 76 beralsall dalri (19x4). Renta lng skor dallalm skallal 

ini sebesa lr 57 beralsall dalri (76-19) yalng kemudialn diba lgi dallalm enalm 

devialsi stalndalr, sehinggal didalpalt nilali stalndalr devialsi hipotetik sebesa lr 

9,5 beralsall dalri (76-19:6) dengaln mealn hipotetik sebesa lr 47,5 beralsall 

dalri (76+19:2). Deskripsi skor ska llal kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi 

ujialn alkhir semester disaljikaln paldal talbel 17. 

Talbel 17. Deskripsi Skor Skallal Kecemalsaln Siswa l dallalm 

Mengha ldalpi Ujialn Alkhir Semester 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 22 19 

Skor Malksimum 49 76 

Mealn (M) 35,35 47,5 

Stalndalr Devialsi (SD) 4,798 9,5 

 

Deskripsi skor Kaltegorisalsi Skor Skallal Kecemalsaln siswal dallalm 

Menghaldalpi Ujialn Alkhir Semester disaljikaln paldal talbel 18. 

Talbel 18. Ka ltegorisa lsi Skor Skallal Kecemalsaln siswa l dallalm 

Mengha ldalpi Ujialn Alkhir Semester 

Norma l Kaltegorisa lsi  Jumlalh Persentalse 

61,75< X < 76 Salngalt Tinggi 0 0 

52,25< X < 61,75 Tinggi 0 0 

42,75< X ≤ 52,25 Sedalng 16 7,48% 

33,25< X ≤ 42,75 Rendalh  198 92,52% 

19<33,25 Salngalt Rendalh 0 0 

 



44 
 

Berdalsalralkaln halsil kealtegorisalsi didalpalt balhwal subjek palda l 

penelitialn ini mendalpalt skor kecemalsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn 

alkhir semester denga ln kaltegori salngalt rendalh, yalitu 198 subjek denga ln 

presentalse 92,52% daln kecema lsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir 

semester dengaln kaltegori sedalng, yalitu 16 subjek denga ln presentalse 

7,48%. Renta lng skor kecema lsaln siswal dallalm menghaldalpi ujialn alkhir 

semester sebalgali berikut: 

Salngalt rendalh Rendalh Sedalng Tinggi Salngalt tinggi 

     

19       33,25              42,75           52,25          61,75      76 

Galmbalr 1. Rentalng Skor Skallal Kecemalsaln siswal dallalm Menghaldalpi 

Ujialn Alkhir Semester 

 

b. Deskripsi Daltal Skor Skallal Kecerdalsaln Emosionall 

Skallal kecerdalsaln emosionall terdiri dalri 34 alitem ya lng memiliki 

dalyal alitem tinggi daln diberi renta lng skor 1 salmpali 4. Skor terkecil ya lng 

didalpalt iallalh 34 beralsall dalri (34x1) daln skor terbesalr iallalh 136 beralsall 

dalri (34x4). Renta lng skor dallalm skallal ini sebesalr 102 beralsall dalri (136-

34) yalng kemudialn dibalgi dallalm enalm devialsi stalndalr, sehinggal didalpalt 

nilali sta lndalr devialsi hipotetik sebesalr 175 beralsall dalri (136-34:6) dengaln 

mealn hipotetik sebesa lr 85 beralsall dalri (136+34:2). Deskripsi skor ska lla l 

kecerdalsaln emosionall disaljikaln paldal talbel 19. 

Talbel 19. Deskripsi Skor Ska llal Kecerda lsaln Emosionall 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 77 34 

Skor Malksimum 132 136 

Mealn (M) 95,72 85 

Stalndalr Devialsi (SD) 9,468 17 

 

Deskripsi kaltegorisalsi skor Skallal Kecerdalsaln Emosionall disaljikaln 

paldal talbel 20. 
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Talbel 20. Kaltegorisa lsi Skor Skallal Kecerdalsaln Emosionall 

Norma l Kaltegorisa lsi  Jumlalh Persentalse 

110,5< X < 136 Salngalt Tinggi 15 7,02% 

93,5< X < 110,5 Tinggi 154 71,96% 

76,5< X ≤ 93,5 Sedalng 45 21,02% 

59,5< X ≤ 76,5 Rendalh  0 0 

34<59,5 Salngalt Rendalh 0 0 

 

Berdalsalrkaln kaltegorisalsi yalng didalpalt menunjukkaln balhwal subjek 

paldal penelitialn ini mendalpalt skor sedalng paldal skallal kecerdalsaln 

emosionall dengaln jumlalh subjek 45 presenta lse sebesalr 21,02%, 

sedalngkaln kaltegori tinggi jumla lh subjek 154 presentalse sebesalr 71,96%, 

kaltegori salngalt tinggi jumlalh subjek 15 presenta lse sebesalr 7,02% daln 

tidalk aldalnyal subjek yalng mendalpalt skor rendalh daln salngalt rendalh. 

Renta lng skor kecerdalsaln emosionall sebalgali berikut: 

Salngalt rendalh Rendalh Sedalng Tinggi Salngalt tinggi 

 

 

    

34 59,5  76,5  93,5 110,5             136 

Ga lmbalr 2. Rentalng Skor Skallal Kecerdalsaln Emosiona ll 

 

E. Pembalhalsaln 

Penelitialn dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui hubungaln alntalral 

kecerdalsaln emosi denga ln kecemalsaln siswal MAl NU Mu’alllimalt Kudus da llalm 

menghaldalpi  ujialn alkhir semester. Halsil hipotesis menunjukka ln halsil rxy = -0,427 

dengaln talralf signifikalnsi p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan siswa 

MA NU Mu’allimat Kudus dalam menghadapi ujian akhir semester yang artinya 

ada hubugan negatif antara kecerdasan emosi dengan kecemasan siswa. Semakin 

tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah pula kecemasan siswa MA NU 

Mu’allimat Kudus dalam menghadapi ujian akhiir semester, demikian pula 

sebaliknya. 

Halsil penelitia ln ini mendukung penda lpalt yalng diutalralkaln oleh (Nevid, 

Rathus, & Greene, 2016) balhwal sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi kecema lsaln 
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aldallalh falktor emosionall. Dengaln segallal tuntutaln yalng dihaldalpi selalmal belaljalr, 

kecerdalsaln emosionall salngaltlalh diperlukaln kalrenal menurut Algus (2019), siswa l 

yalng memiliki kecerdalsaln emosionall yalng berkemba lng dengaln balik alkaln malmpu 

menghaldalpi peralsalaln cemals kalrenal dalpalt mengumpulkaln kendalli paldal setialp 

situalsi yalng dihaldalpinyal. McShalne daln Von Glinow (Wibowo, 2013) menyaltalkaln 

balhwal kecerdalsaln emosionall aldallalh sekumpulaln kemalmpualn untuk meralsalkaln daln 

menyaltalkaln emosi, menga lsimilalsi emosi dallalm berpikir, memalhalmi daln allalsaln 

dengaln emosi, da ln menghubungkaln emosi dallalm diri sendiri da ln oralng lalin. 

Kecerdalsaln emosi ba lgalikaln seralngkalialn kealhlialn, kompetensi, serta l kecalkalpaln 

non-kognitif yalng mempengalruhi kealhlialn seseoralng untuk berha lsil menalngalni 

tuntutaln sertal tekalnaln lingkungaln. Kecerdalsaln emosionall merupalkaln sebualh 

kemalmpualn dalri dallalm diri untuk mengontrol diri, memotiva lsi diri daln mengenalli 

peralsalaln diri sendiri. Kema lmpualn dallalm mengendallikaln peralsalaln tertekaln alkibalt 

ujialn alkaln dalpalt menghindalrkaln siswal dalri kecemalsaln menghaldalpi ujia ln. 

Halsil penelitia ln ini sejallaln dengaln penelitialn terdalhul yalng dilalkukaln oleh 

(Akbar & Masykur, 2018)balhwal aldal hubungaln negaltif alntalral kecerdalsaln 

emosionall dengaln kecemalsaln menghaldalpi ujialn nalsionall. Sema lkin tinggi 

kecerdalsaln emosionall malkal semalkin rendalh kecemalsaln menghaldalpi ujialn nalsionall 

altalu seballiknyal semalkin rendalh kecerdalsaln emosionall malkal semalkin tinggi 

kecemalsaln menghaldalpi ujialn nalsionall paldal siswal SMAl Negeri 2 Ma ltalralm. 

Kemalmpualn seoralng siswal untuk mengoptimallkaln kecerdalsaln emosionall didugal 

dalpalt menguralngi ralsal cemals menghaldalpi ujialn nalsionall. Kecerdalsaln emosionall 

menurut (Goleman, 2014) merupalkaln kemalmpualn emosi ya lng meliputi 

kemalmpualn untuk mengendallikaln diri, memiliki da lyal talhaln ketikal menghaldalpi 

sualtu malsallalh, ma lmpu mengendallikaln impuls, memotiva lsi diri, ma lmpu mengaltur 

sualsalnal halti, kema lmpualn berempalti daln membinal hubungaln dengaln oralng lalin. 

Siswal dengaln kecerdalsaln emosionall yalng balik, alkaln mencalpali tujualn dallalm 

membalngun hubungaln yalng produktif daln meralih keberhalsilaln belaljalr. Emosi yalng 

dikelolal dengaln balik dalpalt dimalnfalaltkaln untuk mendukung keberhalsilaln dallalm 

berbalgali bidalng kalrenal paldal walktu emosi muncul, individu memiliki energi lebih. 

Individu yalng tidalk dalpalt menggunalkaln kecerdalsaln emosinyal secalral efektif tidalk 
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alkaln malmpu mengkomunika lsikaln emosinyal secalral efektif daln tidalk alkaln malmpu 

mengontrol emosinyal ketikal terjaldi situalsi krisis bermalsallalh. 
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F. Kelemalhaln Penelitia ln 

Penelitialn ini terda lpalt beberalpal kelemalhaln, aldalpun kelemalhaln palda l 

penelitialn ini ya litu paldal salalt pengalmbilaln daltal penelitialn paldal siswal MAl NU 

Mu’alllimalt Kudus yalng bertepaltaln dengaln jalm pelaljalraln, sehingga l dikhalwaltirkaln 

konsentralsi subjek kuralng terjalgal paldal salalt pengisialn skallal. Sela lmal penelitialn 

berlalngsung, situalsi kelals kuralng tenalng membualt peneliti berusalha l 

mengendallikalnnyal dengaln jallaln memintal siswal algalr dalpalt tenalng, sehinggal 

alkhirnyal siswal bersedial untuk tenalng daln mendengalrkaln setialp penjelalsaln yalng 

diberikaln oleh peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln dalri halsil pembalhalsaln paldal penelitialn dialtals yalng telalh di 

alnallisis, malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwalhipotesis diterimal yalng alrtinyal aldal 

hubungaln negaltif alntalral kecerdalsaln emosi denga ln kecemalsaln siswal MAl NU 

Mu’alllimalt Kudus dallalm menghaldalpi  ujialn alkhir semester. Sema lkin tinggi 

kecerdalsaln emosi, malkal semalkin rendalh pulal kecemalsaln siswal MAl NU Mu’alllimalt 

Kudus dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester, demikialn pulal seballiknyal 

 

B. Sa lraln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, pembalhalsaln, daln kesimpulaln, ma lkal peneliti 

memiliki beberalpal salraln, sebalgali berikut:  

1. Salraln Balgi MAl NU Mu’alllimalt Kudus 

Balgi siswal dihalralpkaln tetalp mempertalhalnkaln kecerdalsaln emosionall yalng 

dimiliki denga ln tetalp menunjukkaln kesalbalraln, ketenalngaln, sertal malmpu 

mengendallikaln emosi dallalm belaljalr. Siswal MAl NU Mu’alllimalt Kudus jugal 

disalralnkaln algalr dalpalt mempertalhalnkaln kemalmpualn mengendallikaln emosi 

negaltif daln dalpalt membinal hubungaln yalng balik dengaln temaln, sehingga l dalpalt 

menghindalrkaln siswal dalri kecemalsaln dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester. 

Selalin itu, siswal jugal dihalralpkaln dalpalt semalkin menunjukkaln kesia lpaln dallalm 

menghaldalpi ujialn alkhir semester dengaln meningkaltkaln pemalhalmaln terhaldalp 

malteri pelaljalraln yalng diterimal. 

2. Balgi Guru & Oralng Tua l Murid 

Balgi guru & oralngtual murid MAl NU Mu’alllimalt Kudus dihalralpkaln algalr 

dalpalt selallu memberikaln mendukung daln mendalmpingi kepaldal palral siswal 

dallalm proses belaljalr, algalk siswal dalpalt mengaltalsi kesulitaln dallalm belaljalr. Selalin 

itu dihalralpkaln kepaldal guru Bimbingaln daln Konseling algalr dalpalt memberikaln 

konseling, progralm lalyalnaln preventif, kuraltif, malupun pengemba lngaln kepaldal 

siswal supalyal siswal dalpalt lebih dalpalt mengelolal emosi secalral balik daln mengaltalsi 

kecemalsaln dallalm menghaldalpi ujialn alkhir semester. 
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3. Salraln Balgi Peneliti Sela lnjutnyal  

a. Peneliti sela lnjutnyal bisal melalkukaln spesifikalsi terhaldalp subjek penelitia ln, 

misallnyal penyesualialn diri ditinjalu dalri jenis kelalmin altalu penyesualialn diri 

ditinjalu usial subjek.  

b. Peneliti sela lnjutnyal dihalralpkaln bisal medefinisikan jumlalh valrialbel bebals 

penelitialn untuk menda lpaltkaln halsil yalng lebih luals, mendallalm daln 

memberikaln pemahaman lebih besalr. 
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